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Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan kesesuaian sistem 
pemberian kredit pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri Perkotaan dengan Pedoman Pinjaman Bergulir.  
Jenis penelitian adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dengan langkah mengemukakan fakta-fakta yang telah dilakukan oleh pihak BKM 
“Tridaya Waru Mandiri” mengenai sistem pemberian kredit pinjaman bergulir, 
kemudian dibandingkan dengan pedoman pinjaman bergulir Setelah itu melakukan 
analisis rekomendasi untuk fakta-fakta yang tidak sesuai dengan pedoman pinjaman 
bergulir atau teori kredit. 
Dari hasil penelitian dan evaluasi yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa BKM “Tridaya Waru Mandiri”dalam melaksanakan program 
pinjaman bergulir belum sepenuhnya menerapkan sistem pemberian kredit 
berdasarkan pedoman pinjaman bergulir. 
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THE EVALUATION OF CREDIT LENDING SYSTEM ON NATIONAL 
PROGRAM FOR COMMUNITY EMPOWERMENT OF URBAN 
INDEPENDENT 
A Case Study at Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) “TRIDAYU WARU 











The goal of this research is to examine the appropriateness of the implementation 
of credit lending system on National Program for Community Empowerment of 
Urban Independent with that of revolving loan guidelines. 
It was a case study at BKM “Tridaya Waru Mandiri”. The data was collected by 
interview, observation and documentation. Data analysis was descriptive analysis by 
comparing the credit lending system of revolving loan at BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” and that of revolving loan guidelines.  
The result stated that BKM “Tridaya Waru Mandiri” have not been fully 
complying with revolving loan guidelines in terms of credit lending system. It was 
not apply the procedure of guarantee system. 
 
 
Keywords: credit lending system, revolving loan guidelines. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan suatu masalah bagi negara-negara di seluruh 
dunia, salah satunya di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
pada Bulan Maret 2013 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 
11,37 persen. Artinya, kurang lebih 28,07 juta orang Indonesia hidup 
dengan kesulitan keuangan. Pemerintah Indonesia berjuang untuk 
mengurangi keadaan kemiskinan. Salah satu ciri umum dari kondisi fisik 
masyarakat miskin adalah tidak mempunyai akses ke prasarana dan sarana 
dasar lingkungan yang memadahi, dengan kualitas perumahan dan 
pemukiman yang jauh dibawah standar kelayakan, serta mata pencaharian 
yang tidak menentu. Sudah banyak program pemerintah untuk mengurangi 
kemiskinan, misalnya pemberian subsidi BBM, dan bantuan BLT namun 
tidak membuahkan hasil. Akan tetapi, pada akhir-akhir ini Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan 
mempunyai peran dalam pemberdayaan masyarakat Indonesia. 
PNPM Mandiri adalah program nasional dalam wujud kerangka 
kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program 
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. 
(www.pnpm-mandiri.org). Keberadaan kelembagaan masyarakat ini 
dibutuhkan dalam rangka membangun organisasi masyarakat yang benar-
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benar mampu menjadi wadah perjuangan kaum miskin, yang mandiri dan 
berkelanjutan dalam menyuarakan aspirasi serta kebutuhan yang berkaitan 
dengan kebijakan publik di tingkat lokal, baik aspek sosial, ekonomi 
maupun lingkungan, termasuk perumahan dan pemukiman (www.pnpm-
mandiri.org). 
Salah satu pilihan masyarakat yang termuat dalam Perencanaan Jangka 
Menengah (PJM) Program Penanggulangan Kemiskinan (Pronangkis) 
adalah memanfaatkan sebagian dana BLM (Bantuan Langsung 
Masyarakat) untuk kegiatan pinjaman bergulir. Pinjaman bergulir adalah 
pinjaman pada PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) 
Mandiri Perkotaan yang diberikan kepada masyarakat miskin melalui 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dengan tujuan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. (PNPM Mandiri 
Perkotaan 2008:1). Program ini merupakan kerjasama pemerintah 
Indonesia dengan Bank Dunia, menjadi salah satu bukti bahwa pemerintah 
Indonesia mampu mencapai tujuan untuk memberdayakan masyarakat. 
Diadakannya program PNPM Mandiri Perkotaan berdampak positif 
bagi masyarakat, khususnya bagi lembaga yang menanganinya yaitu BKM 
(Badan Keswadayaan Masyarakat). Lembaga ini menjadi salah satu wadah 
yang dipercaya oleh Pemerintah Indonesia untuk mengelola pinjaman 
bergulir yang diajukan oleh masyarakat sendiri. PNPM Mandiri 
mempunyai beberapa unit program UPL, UPS dan UPK dalam lembaga 
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tersebut, salah satu unit program yang menangani pinjaman bergulir 
adalah UPK (Unit Pengelola Keuangan).  
Agar peminjaman bergulir tersebut sesuai dengan pedoman 
peminjaman bergulir dan teori kredit, maka suatu program diperlukan 
sistem. Sistem tersebut adalah sistem pinjaman  bergulir berupa pemberian 
kredit karena kegiatan tersebut rentan terhadap penyalahgunaan yang 
mungkin akan dilakukan pihak-pihak terkait. Sistem dalam suatu program 
sangat penting terutama dalam kelangsungan dan terlaksananya program 
tersebut, agar kredit yang diberikan kepada KSM tidak macet. Bahaya 
yang timbul dari kredit macet adalah tidak terbayarnya kembali kredit 
yang sudah diberikan, baik sebagian maupun seluruhnya. Kredit macet 
banyak terjadi sebagai akibat analisis pemberian kredit yang tidak ketat 
sehingga pada realita yang ada pemberian pinjaman bergulir menjadi salah 
satu sasaran.  
Berdasarkan kerentanan program inilah yang membuat penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Evaluasi Sistem Pemberian 
Kredit dalam Program Nasional Pemeberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri Perkotaan. Penelitian ini akan mengambil studi kasus di BKM 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah sistem pemberian kredit dalam Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan sudah sesuai 
dengan Buku Pedoman Pinjaman Bergulir? 
 
C. Batasan Masalah 
Adapun sumber dana diberikan Bank Dunia kepada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan digunakan untuk 
pinjaman bergulir. Pinjaman bergulir tersebut diberikan kepada Badan 
Keswadayaan Masyarakat (BKM) untuk dikelola oleh bagian Unit 
Pengelola Keuangan (UPK). Petugas UPK menyalurkan pinjaman bergulir 
kepada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). 
Permasalah penelitian hanya dibatasi pada prosedur pinjaman bergulir 
pada bagian UPK  dan KSM. Tahapan prosedur pinjaman bergulir seperti 
kelayakan KSM, kelayakan anggota KSM, tahapan pengajuan pinjaman, 
tahapan pemeriksaan pinjaman, tahapan putusan (persetujuan/penolakan) 
pinjaman, tahapan realisasi/pencairan pinjaman, tahapan pembinaan 
pinjaman, tahapan pembayaran kembali pinjaman, monitoring pinjaman 
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D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menguji kesesuaian sistem pemberian kredit dalam Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan dengan Pedoman 
Pinjaman Bergulir. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat 
bagi BKM “Tridaya Waru Mandiri” mengenai sistem pemberian kredit 
pinjaman bergulir. 
2. Bagi Universitas Sanata Dharma 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan 
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan  
bidang akuntansi khususnya sistem pemberian kredit. 
3. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu wahana memperdalam 
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F. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab dan masing-masing terbagi 
dalam subbab-subbab yang akan dirinci sebagai berikut: 
Bab I  Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II   Landasan Teori 
Bab ini menguraikan pemahaman pemberian kredit 
pinjaman bergulir, dan teori yang digunakan dalam analisis 
data maupun pembahasan. 
Bab III  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang 
diperlukan, jenis data, teknik pengumpulan data, serta 
teknik analisis data 
Bab IV  Gambaran Umum Perusahaan 
Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum, visi dan 
misi, dan ruang lingkup kegiatan dari BKM (Badan 
Keswadayaan Masyarakat) “Tridaya Waru Mandiri”  
Bab V  Analisis dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan tentang analisis yang diperoleh dari 
pihak BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat) “Tridaya 
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Waru Mandiri” dan akan membahas tentang data yang telah 
diperoleh. 
BabVI  Penutup 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan atas analisis data 
dan saran dari penulis. 
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1. Pengertian Sistem 
“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu” (Mulyadi 2008:2) 
Menurut Jogiyanto (2005:1), memiliki definisi sebagai berikut 
suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2001:3), sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa 
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 
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3. Unsur-unsur Sistem Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2001:3), unsur-unsur sistem akuntansi meliputi 
sebagai berikut: 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti 
kas keluar, dan cek.  
b. Jurnal  
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan 
dan data keuangan lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal penerimaan 
kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal umum. 
c. Buku Besar 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya 
dalam jurnal. Contoh buku besar adalah buku besar kas, buku besar 
piutang dagang, dan buku besar peralatan. 
d. Buku Pembantu 
Buku pembantu dipergunakan untuk merinci lebih lanjut data 
keuangan yang digolongkan ke dalam buku besar. Contoh buku 
pembantu adalah buku pembantu piutang dagang PT Indomarco, 
buku pembantu persediaan benang, dan buku pembantu utang 
dagang PT Abadi Sentosa. 
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Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang 
dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba 
yang ditahan, dan lain sebagainya. Laporan berisi informasi yang 
merupakan keluaran sistem akuntansi 
 
4. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi (2008:163) sistem pengendalian intern meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen. 
 
5. Unsur Sistem Pengendalian Intern 
Pengendalian internal terdiri atas beberapa unsur, namun 
hendaknya bahwa unsur-unsur tersebut saling berhubungan dalam 
suatu sistem. Menurut Gunawan (2014:259), unsur pokok sistem 
pengendalian intern adalah: 
a. Lingkungan pengendalian (control environment) 
Lingkungan pengendalian menggambarkan keseluruhan sikap 
organisasi yang mempengaruhi kesadaran dan tindakan personel 
organisasi mengenai pengendalian. 
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b. Penaksiran risiko (risk assessment) 
Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah 
identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan 
dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi berterima umum. 
c. Informasi dan komunikasi (information and communication)  
Transaksi dilaksanakan dengan mencegah salah saji potensial 
arsesi manajemen laporan keuangan.  
d. Aktivitas pengendalian (control activities) 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat 
untuk memastikan pelaksanaan petunjuk yang dibuat oleh 
manajemen. 
e. Pemantauan (monitoring) 
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur 
pengendalian internal sepanjang waktu. 
 
B. Kredit 
Kata kredit bukan merupakan perkataan yang asing bagi masyarakat 
kita. Perkataan kredit tidak saja dikenal oleh masyarakat di kota-kota 
besar, tetapi di desa-desa pun kredit sudah sangat popular. Istilah kredit 
berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti kepercayaan (truth atau 
faith). Oleh karena itu, dasar dari kredit ialah kepercayaan. Seseorang atau 
suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima 
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kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi segala 
sesuatu yang telah dijanjikan. (Suyatno 2003 : 12). 
 
C. Pinjaman Bergulir 
Salah satu kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri Perkotaan adalah pemberian pinjaman bergulir kepada 
masyarakat miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). 
Penetapan kegiatan pemberian pinjaman bergulir kepada masyarakat 
miskin diputuskan sendiri oleh masyarakat melalui Badan Keswadayaan 
Masyarakat (BKM). Pelaksanaan pemberian pinjaman bergulir kepada 
masyarakat hanya dapat memenuhi kriteria pengelolaan yang baik dan 
tepat sasaran apabila pelaksanaan sesuai dengan ketentuan. 
1. Kelayakan Peminjaman 
Menurut  Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir (2008:5), 
calon peminjam harus mempunyai kriteria sebagai berikut: 
a. Kriteria Kelayakan KSM 
1) KSM peminjam telah terbentuk dan anggotanya adalah warga 
miskin yang tercantum dalam daftar PS2 serta seluruh anggota 
telah memperoleh pembekalan tentang pembukuan KSM. 
2) KSM dibentuk hanya untuk tujuan penciptaan peluang usaha 
dan kesempatan kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat 
miskin 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
13 
 
3) KSM dibentuk atas dasar kesepakatan anggotanya secara 
sukarela, demokratis, partisipatif, transparan dan kesetaraan. 
4) Anggota KSM termasuk kategori keluarga miskin sesuai 
kriteria yang ditetapkan sendiri oleh LKM/Masyarakat. 
5) Jumlah anggota KSM minimal lima orang. 
6) Jumlah anggota KSM minimal tiga puluh persen perempuan. 
7) Mempunyai pembukuan yang telah menandai sesuai dengan 
kebutuhan. 
8) Semua anggota KSM menyetujui sistem tanggung renteng dan 
dituangkan secara tertulis dalam Pernyataan kesanggupan 
tanggung renteng. 
9) Semua anggota KSM telah memperoleh pelatihan tentang 
pinjaman bergulir, Rencana Usaha, Kewirausahaan dan 
Pengelolaan Ekonomi Rumah Tangga (PERT) dari fasilitator 
LKM/UPK. 
b. Kriteria Kelayakan Anggota KSM 
1) Anggota KSM adalah warga masyarakat dan memiliki kartu 
tanda penduduk (KTP) setempat. 
2) Termasuk dalam kategori keluarga miskin sesuai dengan 
kriteria yang dikembangkan dan disepakati sendiri oleh 
masyarakat. 
3) Dapat dipercaya dan dapat bekerjasama dengan anggota yang 
lain. 
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4) Semua anggota KSM telah mempunyai tabungan minimal lima 
persen dari pinjaman yang diajukan dan bersedia menambah 
tabungannya minimal lima persen selama jangka waktu 
pinjaman dan tidak akan mengambil tabungan tersebut sebelum 
pinjamannya lunas. 
5) Memiliki motivasi untuk berusaha dan bekerja atau dapat pula 
memiliki usaha mikro dan bermaksud untuk meningkatkan 
usaha, pendapatan dan kesejateraan keluargannya. 
6) Belum pernah mendapat pelayanan dari lembaga keuangan 
yang ada. 
Proses pembentukan KSM Peminjam mengacu kepada proses 
pembentukan KSM pada umumnya, hanya tujuan KSM Peminjam 
disini adalah untuk memperoleh pinjaman bergulir UPK. 
 
2. SKIM Pinjaman Bergulir 
Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir (2008:7), 
Ketentutan Umum atau Skim Pinjaman Bergulir dalam PNPM Mandiri 
Perkotaan 2008 ditentukan sebagai berikut: 
a. Peminjam 
Peminjam dalam pinjaman bergulir ini adalah Kelompok 
Swadaya Masyarakat yang telah memenuhi kriteria, bukan individu 
(perorangan). Adapun kriteria anggota KSM yang meminjam harus 
memenuhi kriteria antara lain sebagai berikut: 
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1) Warga miskin yang tercantum dalam PS2. 
2) Mempunyai usaha atau akan memulai usaha. 
3) Usahanya menguntungkan dan dapat dikembangkan. 
4) Mempunyai motivasi untuk mengembangkan usaha. 
5) Memerlukan tambahan modal kerja. 
6) Mempunyai kemauan dan kemampuan mengembalikan 
pinjaman. 
7) Mendapatkan persetujuan keluarga. 
8) Usahanya tidak bertentangan dengan undang-undang, peraturan 
dan kesusilaan. 
Bagi anggota KSM yang telah menerima pinjaman sampai 
batas maksimal Rp 2.000.000 (dua juta rupiah) atau empat kali 
pinjaman maka LKM/UPK: 
1) Memberikan rekomendasi anggota KSM tersebut ke Lembaga 
Keuangan Formal. 
2) Mengupayakan channeling sebagai sumber dana pinjaman. 
b. Tujuan Penggunaan Pinjaman 
Tujuannya sebagai berikut: 
1) Untuk membantu kegiatan bersifat produktif dalam rangka 
menciptakan peluang usaha kerja dan kesempatan kerja. 
2) Untuk memulai usaha baru yang tidak bertentangan dengan 
undang-undang, kesusilaan dan kesopanan dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
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3) Untuk pembuatan sertifikat tanah dapat diberikan pada tahap 
terakhir kali pinjam dengan tujuan sertifikat tanah yang 
dibiayai nantinya dapat dipergunakan sebagai jaminan dalam 
mengajukan pinjaman ke Lembaga Keuangan Lainnya. 
c. Besaran Pinjaman 
Besar pinjaman mula-mula ditentukan maksimal Rp 500.000 
(lima ratus ribu rupiah)/orang. Pinjaman berikutnya tergantung 
pada catatan pembayaran kembali dan kemampuan dana UPK, 
diberikan pinjaman lebih besar, memperoleh pinjaman kembali 
lebih cepat dari daftar KSM tunggu lain. 
d. Jasa Pinjaman 
Jasa pinjaman sebesar 1,5 persen sampai dengan 3 persen 
perbulan dihitung dari pokok pinjaman mula-mula (besar pinjaman 
yang diterima). 
e. Jangka Waktu Pinjaman dan Frekuensi Pinjaman 
Jangka waktu pinjaman 3-12 bulan disesuaikan dengan kondisi 
usaha peminjam. Frekuensi pinjaman masing-masing peminjam 
maksimal 4 kali yang bisa dibiayai dari dana BLM. 
f. Angsuran Pinjaman 
Angsuran pinjaman maksimal bulanan, tanpa adanya tenggang 
waktu (grace period). Setiap kali angsuran harus mencangkup jasa 
dan pokok pinjaman. 
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3. Tahapan Pemberian Pinjaman 
Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir (2008:11), 
pemberian pinjaman diberikan agar memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan dalam Pinjaman Bergulir, maka ada beberapa prosedur 
pemberian pinjaman Unit Pengelola Keuangan (UPK), tahapan sebagai 
berikut: 
a. Tahapan Pengajuan Pinjaman 
Dalam tahapan ini kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM) didampingi oleh petugas UPK, 
relawan atau fasilitator. Kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Masing-masing anggota KSM (dapat dibantu oleh Pengurus 
KSM, UPK, relawan atau Fasilisator) mengisi blanko 
Pengajuan Pinjaman Anggota KSM, dan menandatanganinya 
bersama suami/isteri. Selanjutnya blanko tersebut diserahkan 
kepada ketua KSM. 
2) Ketua KSM memeriksa kelengkapan dan kebenaran pengisian 
blanko Pengajuan Pinjaman Anggota KSM dan 
menandatangani pada kolom mengetahui Ketua KSM. 
Kemudian membuat blanko Permohonan dan Keputusan 
Pemberian Pinjaman, dilampiri: 
a) Berita Acara Pembentukan KSM. 
b) Aturan Main KSM. 
c) Fotocopy KTP masing-masing anggota KSM. 
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d) Blanko Pengajuan Pinjaman Anggota KSM yang sudah 
diisi. 
e) Surat Kuasa. 
3) Pengurus KSM menyerahkan blanko Permohonan dan 
Keputusan Pemberian Pinjaman beserta lampirannya kepada 
petugas UPK. 
b. Tahap Pemeriksaan Pinjaman 
Petugas pinjaman UPK menerima dan memeriksa dokumen 
pengajuan pinjaman yang diajukan KSM beserta anggotanya baik 
secara administratif maupun kunjungan lapangan. 
1) Petugas UPK menerima dan memeriksa kelengkapan dan 
kebenaran pengisian blanko Permohonan dan Keputusan 
Pemberian Pinjaman beserta lampirannya yang diterima dari 
Ketua KSM: 
a) Blanko Permohonan dan Keputusan Pemberian Pinjaman 
apakah sudah diisi dengan lengkap dan benar. 
b) Fotocopy Berita Acara pembentukan KSM dan Aturan 
Main. 
c) Blanko Pengajuan Pinjaman Anggota KSM apakah sudah 
diisi dengan lengkap dan benar. 
d) Fotocopy KTP masing-masing calon peminjam apakah 
sudah ada , masih berlaku dan penduduk setempat. 
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Bila calon peminjam telah memahami penjelasan yang 
diberikan oleh petugas UPK kemudian permohonan pinjaman 
dicatat dalam Buku Register Permohonan Pinjaman. 
2) Petugas Pinjaman UPK selanjutnya melakukan pemeriksaan 
lapangan dan membuat analisis atas permohonan pinjaman 
tersebut. 
Pemeriksaan lapangan ditujukan untuk mengetahui 
kelayakan anggota KSM (miskin/tidak;punya usaha/tidak) serta 
untuk memperoleh informasi dasar guna menganalisis kemauan 
dan kemampuan calon peminjam dalam mengembalikan 
pinjaman. 
Hal-hal yang harus dilakukan Petugas Pinjaman UPK 
dalam rangka analisis pinjaman: 
a) Memeriksa kelayakan KSM dan anggotanya dengan 
mencocokkan dokumen dan daftar PS2 dan Berita Acara 
Pembentukan KSM. 
b) Mencari informasi dan melakukan analisis pinjaman 
masing-masing anggota KSM berdasarkan 5 (lima) C 
(Character, Condition, Capacity, Capital, dan Collateral) 
(1) Character merupakan  karakter atau watak calon 
peminjam dengan meminta informasi kepada tetangga 
dan aparat kelurahan. 
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(2) Condition merupakan kondisi usaha calon peminjam, 
apakah baru akan berdiri, atau sudah berjalan. 
(3) Capacity merupakan kemampuan usaha dalam 
memperoleh laba. 
(4) Capital merupakan berapa modal yang dimiliki, berapa 
modal yang ditanggung, dan berapa modal bersih yang 
ada dalam usaha. 
(5) Collateral merupakan barang apa yang dijadikan 
agunan pinjaman. Untuk PNPM Mandiri agunan hanya 
berupa tabungan tanggung renteng. 
3)  Hasil pemeriksaan dicatat dalam lembar analisis peminjaman. 
Apabila karakter, kondisi usaha, permodalan dan tabungan 
tanggung renteng tidak bermasalah, petugas Peminjaman UPK 
kemudian membuat perhitungan perkiraan kemampuan 
membayar kembali sebagai dasar menentukan besar pinjaman, 
jangka waktu dan jadwal angsuran. 
4) Berdasarkan hasil analisis, Petugas UPK membuat usulan 
kepada Manajer UPK pinjaman tersebut disetujui atau ditolak, 
dan menandatangani dalam kolom tandatangan usulan 
pinjaman. Dokumen permohonan pinjaman beserta lembar 
usulan setelah ditandatangani petugas Pinjaman UPK 
diserahkan kepada Manajer UPK untuk disetujui atau ditolak. 
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c. Tahapan Putusan (Persetujuan/Penolakan) Pinjaman: 
1) Manajer UPK kemudian meneliti pengajuan pinjaman KSM 
beserta usulan putusan dari Petugas UPK. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
a) Kelayakan KSM sebagai sasaran PNPM Mandiri Perkotaan 
dan sebagai calon peminjam. 
b) Hasil analisis Petugas UPK terhadap usaha anggota KSM. 
c) Usulan putusan dari Petugas UPK. 
2) Apabila berdasar hasil penelitian tidak terdapat masalah 
Manajer UPK memberikan persetujuan atas usulan petugas 
UPK dan menandatangani dalam kolom tandatangan 
persetujuannnya. Apabila berdasar hasil penelitian terdapat 
masalah/keraguan (misalnya omzet, biaya, pendapatan tidak 
wajar), Manajer UPK memeriksa ulang pada hal-hal yang 
diragukan. Berdasarkan hasil pemeriksaan ulang, Manajer UPK 
memutuskan persetujuan atau penolakan. 
Apabila berdasar hasil penelitian ternyata dinilai tidak layak 
untuk diberikan pinjaman, Manajer UPK memutuskan untuk 
menolak pemberian pinjaman Berkas Permohonan pinjaman 
yang telah diputus kemudian diserahkan kembali kepada 
petugas UPK untuk diselesaikan lebih lanjut. 
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d. Tahap Realisasi/Pencairan Pinjaman  
1) Setelah menerima berkas pinjaman yang telah diputuskan oleh 
Manajer UPK, Petugas UPK memberitahu KSM tentang 
putusan tersebut. Jika ditolak, KSM diberitahu disertai alasan 
penolakannya. Jika disetujui, KSM diberitahu mengenai 
ketentuan perjanjian dan angsurannya. 
2) Jika KSM telah memahami dan menyetujui ketentuan 
perjanjian pinjaman dan angsuran tersebut, maka UPK 
menyiapkan dokumen realisasi pinjaman: 
a) Surat Perjanjian Pinjaman meterai Rp 6.000,- (enam ribu 
rupiah). 
b) Bukti Kas Keluar UPK sebagai tanda penerimaan uang. 
c) Kartu Pinjaman KSM. 
3) Sebelum Anggota dan Ketua KSM menandatangani dokumen 
tersebut, Petugas Pinjaman UPK wajib menjelaskan kembali 
mengenai besar pinjaman, tujuan, jangka waktu, bunga serta 
cara pengembalian/mengangsurnya. Dijelaskan mengenai 
pinjaman bergulir yang wajib dibayar kembali karena bukan 
hibah serta kewajiban tanggung renteng dan kewajiban 
menabung di UPK atau bank tanggung renteng tersebut. 
4) Setelah KSM beserta anggotanya memahami semua ketentuan 
pinjaman yang akan diterimanya, KSM dan anggotanya 
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diminta menandatangani dokumen Surat Perjanjian Pinjaman 
dan Bukti Kas Keluar UPK. 
5) Petugas UPK menyerahkan berkas yang telah ditandatangani 
KSM beserta anggotanya tesebut kepada Manajer UPK untuk 
meminta persetujuan realisasi. 
6) Manajer UPK meneliti pengisian Surat Perjanjian Pinjaman 
beserta lampirannya dan Bukti Kas Keluar UPK. Keduanya 
dicocokkan, selanjutnya memberikan persetujuan dengan 
menandatangani pada kolom tandatangan di Bukti Kas Keluar 
UPK, dan menyerahkan berkas tersebut kepada Pembuku. 
7) Pembuku memeriksa pengisian Surat Perjanjian Pinjaman dan 
Bukti Kas Keluar UPK. apabila tidak terjadi masalah, dicatat 
dalam Buku Kas Harian UPK, Catatan Uang Keluar, Kartu 
Pinjaman KSM, Register Sisa Pinjaman dan menyerahkan 
Bukti Kas Keluar UPK kepada Kasir untuk dibayar. Berkas 
pinjaman lainnya diadministrasikan. 
8) Kasir memanggil KSM berserta anggotanya, menjelaskan 
kembali besar pinjaman dan syarat-syarat pinjaman lainnya 
termasuk jasa, jangka waktu, angsuran dan tanggung renteng. 
Setelah KSM memahami penjelasan, kasir meminta KSM 
menandatangani bagian belakang Bukti Kas keluar UPK 
sebagai tanda penerimaan uang. Kemudian Kasir 
membubuhkan tanda tangan pada kolom kasir di Bukti Kas 
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Keluar UPK dan menyerahkan uang pinjaman kepada KSM 
beserta duplikat Bukti Kas Keluar. Bukti Kas Keluar UPK asli 
sementara disimpan Kasir sebagai bukti kas. Pada akhir hari 
diserahkan kepada Pembuku sebagai bukti pembukuan. Lembar 
ketiga lainnya dimasukkan ke dalam berkas pinjaman. 
9) Petugas UPK meneliti kelengkapan isi berkas pinjaman (copy 
Bukti Kas Keluar, Surat Perjanjian Pinjaman, blanko Putusan 
Manajer UPK, blanko Pemeriksaan analisis, Usulan Petugas 
UPK, dan Permohonan Pinjaman; Pengajuan Pinjaman anggota 
KSM, copy KTP dan BA pembentukan KSM serta Aturan 
Main KSM), kemudian menyimpan secara berurutan 
berdasarkan nomor rekening pinjaman. Nomor yang paling 
kecil berada di bagian paling bawah. 
e. Tahap Pembinaan Pinjaman 
Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan pengguna 
pinjaman dan mengingatkan peminjaman akan kewajiban dalam 
melakukan pembayaran pinjaman, maka Petugas UPK perlu 
melakukan pembinaan kepada peminjam. Bentuk pembinaan 
dilakukan dengan melakukan kunjungan dan menjaga hubungan 
baik kepada peminjam satu bulan setelah realisasi pinjaman: 
1) Kunjungan ketempat usaha peminjam, dengan tujuan: 
a) Melihat kondisi usaha masih berjalan atau tidak. 
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b) Melihat perkembangan usaha peminjam, makin 
berkembang atau makin menurun. 
c) Melihat tujuan pinjaman digunakan sesuai dengan 
permohonan atau menyimpang. 
d) Membantu mencarikan jalan keluar apabila terjadi masalah 
dengan usaha peminjam. 
2) Kunjungan ke rumah peminjam, dengan tujuan: 
a) Melihat kepastian domisili peminjam. 
b) Melihat keadaan kesejahteraan peminjam. 
c) Membantu mencarikan jalan keluar kepada peminjam 
apabila terjadi masalah dengan kesejahteraan peminjam 
yang akan mempengaruhi kelancaran angsuran 
pinjamannya. 
f. Tahap Pembayaran Kembali Pinjaman 
Peminjam melakukan pembayaran kembali atas pinjamannya. 
Agar tidak sampai terjadi keterlambatan atau tunggakan, maka 
petugas UPK beberapa hari sebelum waktu pembayaran wajib 
mengingatkan peminjam atas kewajibannya. 
Mekanisme untuk tahap pembayaran kembali pinjaman sebagai 
berikut (Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir 
2008:20): 
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1) Menjelang satu atau dua hari tanggal pembayaran angsuran 
pinjaman, anggota KSM menyerahkan uang angsuran dan jasa 
peminjaman kepada ketua KSM untuk disetorkan ke UPK. 
2) Pengurus dan anggota KSM wajib saling mengingatkan kepada 
yang belum menyetorkan uang angsuran pinjamannya, agar 
segera memenuhi kewajibannya. 
3) Angsuran pinjaman (pokok dan jasa) serta tabungan yang 
terkumpul, disetor oleh Pengurus KSM kepada UPK dengan 
membawa Kartu Pinjaman KSM dan Kartu tabungan. 
4) Kasir menghitung jumlah setoran dari KSM. Apabila 
jumlahnya sesuai, Kasir membuat Bukti Kas Masuk UPK 
selanjutnya pembuku mencatat penerimaan setoran dari KSM 
dalam buku Kas Harian UPK, Kartu Pinjaman KSM, Catatan 
Uang Masuk, Kartu Tabungan KSM, Register Tabungan dan 
Buku Register Pinjaman KSM. 
5) UPK menyerahkan kembali Kartu Pinjaman KSM, Kartu 
Tabungan KSM milik KSM yang telah diisi dan ditandatangani 
oleh petugas UPK kepada penyetor (Pengurus KSM). 
6) Pengurus KSM pada kesempatan pertama memberitahukan 
transaksi penyetor atas pinjaman dan tabungan tersebut kepada 
anggotanya. 
7) Tidak dianjurkan untuk melakukan pembayaran angsuran 
pinjaman di luar kantor LKM/UPK dan diluar jam kerja. 
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8) Apabila pengurus atau anggota KSM mengalami kesulitan 
untuk membayar angsuran pinjaman, maka pengurus dan 
anggota lain wajib mengusahakan memenuhi kewajiban 
tersebut terlebih dahulu sebagai bentuk tanggungjawab 
kesepakatan tanggung renteng. 
 
4. Memonitoring Pinjaman Bergulir 
 Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir (2008:22), 
agar tujuan pemberian kredit tercapai dengan kualitas yang baik, maka 
monitoring terhadap pemberian pinjaman ini wajib dilakukan secara 
berkesinambungan dan terarah. Monitoring pelaksanaan oleh 
Pengawas dan petugas UPK secara berkala maupun insidentil 
(sewaktu-waktu) menggunkan administratif maupun kunjungan 
perusahaan: 
a. Monitoring Administratif 
 Kegiatan monitoring administratif dilakukan oleh Pengawas 
dan Manajer UPK dengan mengamati semua kegiatan Indikator 
Utama. 
b. Monitoring Lapangan 
Tujuan monitoring lapangan antara lain: 
1) Agar tidak terjadi penyimpangan dalam pemberian kredit. 
2) Untuk mengetahui perkembangan usaha/kesejahteraan 
peminjam. 
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3) Agar tidak terjadi keterlambatan pembayaran kembali. 
4) Untuk mengindentifikasi penagihan pembayaran kembali bagi 
yang menunggak. 
5) Apabila sudah ditemukan kasus, apakah masih ada kasus lain 
yang serupa atau berbeda dari yang telah ditemukan. 
 Monitoring lapangan dilakukan dengan melakukan 
kunjungan ke rumah atau ke lokasi usaha peminjam secara berkala 
sesuai dengan kebutuhan. Demikian juga apabila terjadi kasus 
penyimpangan dan tunggakkan cenderung naik, maka frekuensi 
kunjungan monitoring harus lebih intensif. Dalam rangka menjalin 
hubungan baik antara petugas UPK dengan peminjam, minimal 
satu bulan setelah realisasi pinjaman petugas UPK harus 
mengunjungi anggota KSM peminjam. Pengawas maupun petugas 
UPK dapat melakukan kunjungan ke peminjam bersama relawan, 
aparat kelurahan atau tokoh-tokoh masyarakat lainnya. Kunjungan 
tersebut bertujuan: 
1) Memberikan motivasi kepada peminjam untuk agar membayar 
angsuran pinjaman. 
2) Sebagai salah satu sarana monitoring partisipatif yang perlu 
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5. Penanganan Pinjaman Bermasalah 
Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir (2008:27), 
tindakan yang dapat dilakukan UPK dalam menyelesaikan pinjaman 
bermasalah tersebut pada dasarnya bisa dilakukan melalui tiga 
pendekatan, yaitu: 
a. Menagih Tunggakan 
Menagih tunggakan adalah upaya penyelesaian pinjaman 
bermasalah dengan melakukan kunjungan penagihan kepada 
peminjam yang menunggak. Tahapan penyelesaian pinjaman 
bermasalah dengan penagihan tunggakan ini adalah: 
1) Kegiatan Administratif 
a) Petugas UPK wajib mengadministrasikan pinjaman secara 
tertib dan benar sehingga dengan mudah diketahui data 
penunggak dan besar tunggakannya. 
b) Petugas UPK tiap akhir bulan wajib membuat daftar 
KSM/anggota yang menunggak dalam Daftar Tunggakan 
dan membuat Rencana Kerja Penagihan 
c) Petugas UPK kemudian membuat rencana kerja penagihan 
tunggakan kepada KSM yang akan dilaksanakan setiap hari 
kerja dalam satu minggu. 
2) Kegiatan Kunjungan Penagihan 
a) Membuat skala prioritas kunjungan penagihan. 
b) Pelaksanaan kunjungan 
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c) Mencatat hasil kunjungan 
d) Menginformasikan janji penunggak kepada relawan 
e) Mengunjungi kembali 
f) Memberi surat peringatan 
g) Mengikutsertakan aparat kelurahan/desa 
h) Mencairkan tabungan tanggung renteng 
3) Penyelesaian Tunggakan melalui Tim Khusus Penagihan 
Tunggakan 
Penagihan tunggakan selain dilakukan sendiri oleh Petugas 
UPK dapat juga dilakukan dengan membentuk tim khusus 
penagihan tunggakan. 
b. Menyelamatkan Pinjaman Bermasalah 
Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir 
(2008:32), penyelamatan dapat dilakukan apabila peminjam masih 
memiliki kemampuan dan kemampuan untuk membayar angsuran 
pinjaman, tujuannya sebagai berikut: 
1) Agar pinjaman dapat kembali. 
2) Peminjam masih bisa terus memperoleh akses pinjaman ke 
UPK. 
3) Kinerja pinjaman bergulir UPK sehat. 
4) Rescheduling atau penjadwalan kembali adalah suatu upaya 
penyelamatan pinjaman yang bermasalah dengan melakukan 
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penjadwalan ulang terhadap pembayaran kembali sisa pinjaman 
yang masih ada. 
5) Reconditioning atau persyaratan kembali adalah suatu upaya 
penyelamatan pinjaman bermasalah dengan melakukan 
pengaturan kembali mengenai besar pinjaman tanpa merubah 
jangka waktu pinjaman yang tersisa. 
6) Restructuring atau pengaturan kembali adalah suatu upaya 
penyelamatan pinjaman bermasalah dengan melakukan 
pengaturan kembali mengenai besar pinjaman dan jangka 
waktu pembayaran kembalinya.  
c. Menagih Melalui Jalur Hukum 
Menurut Pedoman Teknis Kegiatan Pinjaman Bergulir 
(2008:36), penagihan pinjaman melalui jalur hukum bukan 
merupakan cara penagihan yang disarankan dalam program 
pinjaman bergulir ini dengan pertimbangan: 
1) Tidak ada anggunan. 
2) Biaya terlalu mahal. 
3) Prosesnya cukup panjang dan memakan waktu. 
4) Harus didukung dengan bukti-bukti yang cukup. 
Jika masyarakat dengan LKM sepakat penyelesaian pinjaman 
bermasalah melalui jalur hukum tidak dipermasalahkan.  
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6. Laporan Pinjaman Bergulir 
Laporan Pinjaman Bergulir adalah Form Pengumpulan Data 
Pinjaman Bergulir yang harus dibuat oleh UPK setiap akhir bulan yang 
akan dipergunakan sebagai input data dalam Sistem Informasi 
Manajeman (SIM) PNPM Mandiri. Pembuat laporan adalah Petugas 
Pinjaman UPK didampingi Fasilitator pada setiap awal bulan, 
berdasarkan data akhir bulan lalu. Laporan dikirim ke Krokot melalui 
fasilitator untuk diperiksa oleh Askokot MK dan Krokot. Apabila hasil 
pemeriksaan laporan tersebut benar, laporan digabung dan diteruskan 
ke KMW. Setelah diverifikasi oleh TA MK dan TL KMW kompilasi 
laporan dikirim ke KMP. Selanjutnya seluruh data KMP digabung 
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A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Menurut 
Gunawan (2013:121), penelitian studi kasus yaitu penelitian yang meneliti 
fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang 
sebenarnya, dengan menggunakan berbagai sumber data. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Maret sampai dengan April 
2014. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) 
“Tridaya Waru Mandiri” di Kelurahan Karangwaru, Kecamatan 
Tegalrejo, Yogyakarta. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak terkait dalam penelitian yaitu 
mereka yang bertindak sebagai pemberi informasi, dalam hal ini 
pengurus dari BKM dan Unit Pengelola Keuangan (UPK) di Badan 
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Keswadayaan Masyarakat (BKM) “Tridaya Waru Mandiri”. Pengurus 
UPK lebih diutamakan  karena penelitian ini membahas mengenai 
pinjaman bergulir yang secara langsung ditangani oleh UPK. 
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Deskripsi kegiatan pokok 
b. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit 
c. Fungsi yang terkait dalam sistem pemberian kredit 
d. Dokumen yang digunakan dalam sistem pemberian kredit 
e. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pemberian kredit 
f. Unsur sistem pengendalian intern 
 
D. Sumber Data 
Menurut Hermawan (2009:168), sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini dari: 
1. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 
oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausal 
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survei 
ataupun observasi. 
2. Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variable-
variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh 
pihak lain. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Observasi  
Menurut Herdiyansyah (2012:131), obeservasi ialah suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. 
2. Wawancara  
Menurut Steward and Cash dalam Herdiyansyah (2012:118), 
wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang di dalamnya 
terdapat pertukaran atau berbagai aturan, tanggungjawab, perasaan, 
kepercayaan, motif dan informasi.  
3. Dokumentasi  
Menurut Herdiyansyah (2012:143), dokumentasi adalah salah satu 
metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang 
lain tentang subjek. 
 
F. Metode Penelitian 
Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Menurut Moleong (2006:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persesi, motivasi, tindakan, dll. 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis komparatif dari prosedur pemberian pinjaman bergulir pada BKM 
“Tridaya Waru Mandiri” terhadap Pedoman Pelaksanaan dan Pedoman 
Teknis Pinjaman Bergulir yang sudah ditetapkan oleh PNPM Mandiri 
Perkotaan dan teori kredit yang telah ada. 
Langkah-langkah untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 
ditentukan adalah sebagai berikut:  
1. Pendeskripsian prosedur pemberian kredit sebagai salah satu wujud 
program pinjaman bergulir program PNPM Mandiri Perkotaan. 
2. Mengemukakan fakta-fakta dari sistem pemberian kredit yang telah 
dijalankan oleh BKM “Tridaya Waru Mandiri” dan 
membandingkannya dengan kriteria pedoman pinjaman bergulir 
PNPM Mandiri Perkotaan. Tahapan sistem pemberian kredit terdiri 
dari tahapan pengajuan pinjaman, tahapan pemeriksaaan pinjaman, 
tahapan putusan pinjaman, tahapan realisasi pinjaman, tahapan 
pembinaan pinjaman, tahapan pembayaran kembali, monitoring 
pinjaman dan penanganan pinjaman bergulir. 
3.  Membuat rekapitulasi komparatif untuk menilai kesesuaian antara fakta 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
4. Menganalisis rekomendasi untuk fakta-fakta yang tidak sesuai dengan 
pedoman. 
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A. Sejarah Terbentuknya BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Gagasan pendirian terdahulu BKM “Waru Artha Mandiri” 
dilatarbelakangi fenomena yang ada di tengah masyarakat dimana 
sebagian besar dari mereka tidak mempunyai penghasilan tetap, gali 
lubang tutup lubang menjadi tidak dapat dihindarkan dalam rangka 
mencukupi kebutuhan hidup seperti: sandang, papan, pangan, 
pendidikan, dan sebagainya. Pemerintah prihatin melihat situasi 
tersebut, sesuai dengan peraturan yang diatur pemerintah menegaskan 
bahwa setiap kelurahan merupakan sasaran lokasi bantuan Program 
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (PPKP) dan harus membentuk 
lembaga keswadayaan masyarakat untuk mengelola dan mengatur 
setiap bantuan yang disalurkan melalui PPKP 
Sebagai tanggapan dilaksanakan PPKP dan terdapat pengaturan 
pembentukan lembaga keswadayaan, maka Kelurahan Karangwaru 
sejak tanggal 1 Maret 2000 dengan segenap komponen masyarakat 
mendirikan BKM “Waru Artha Mandiri” dengan Akta Notaris Ny. 
Jenny Wibowo, SH. No. 1 Tahun 2000, pada periode tersebut memiliki 
anggota sebanyak 13 orang. BKM “Waru Artha Mandiri” berlokasi di 
Kelurahan Karangwaru, Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta. PPKP 
hanya mengelola satu unit program yaitu pemberian kredit.  Pemberian 
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kredit dalam PPKP diberikan secara berkelompok. Sumber dana yang 
diperoleh berasal dari Bank Dunia yang disalurkan melalui pemerintah.  
Seiring perkembangan waktu, pemerintah pusat mengganti 
program yang semula PPKP menjadi PNPM Mandiri Perkotaan. 
Sebagai lanjutan dari BKM Waru Artha Mandiri yang berdiri sejak 
tahun 2002 dengan Akta Notaris Ny. Jenny Wibowo, SH. No. 1 Tahun 
2000, berganti nama dengan BKM “Tridaya Waru Mandiri”. PNPM 
Mandiri Perkotaan terdapat tiga unit yaitu Unit Pengelola Lingkungan 
(UPL), Unit Pengelola Sosial (UPS), dan Unit Pengelola Keuangan 
(UPK). Program untuk UPK sendiri melanjutkan program dari PPKP. 
Lokasi dari BKM “Tridaya Waru Mandiri” di Karangwaru Lor TR 
II/206, Kelurahan Karangwaru, Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta 
Telp/Fax: (0274) 556554. 
Pemilihan kepengurusan dilakukan secara terbuka bagi masyarakat 
Kelurahan Karangwaru. Pada saat kepengurusan periode 2011 terdapat 
perubahan Anggaran Dasar dengan Akta Notaris Derita Kurniawati, 
SH. No 252 tanggal 15 Maret 2012. Kelengkapan pengurus 
kelembagaan yang dimiliki BKM “Tridaya Waru Mandiri” adalah 
pimpinan kolektif yang terdiri dari koordinator, anggota, UPL, UPS, 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




B. Visi, Misi, Maksud dan Tujuan BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Visi, misi, maksud dan tujuan BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
adalah: 
1. Visi BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Visi dari terbentuknya BKM “Tridaya Waru Mandiri” adalah 
terwujudnya lingkungan permukiman Karangwaru yang nyaman 
huni. 
2. Misi BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Misi dari terbentuknya BKM “Tridaya Waru Mandiri” adalah 
a. Membangun saranan dan prasarana lingkungan yang tertata dan 
mudah diakses. 
b. Mewujudkan kawasan permukiman yang hijau, asri dan 
produktif. 
c. Meningkatkan kesadaran pola hidup sehat. 
d. Meningkatkan kesadaran masyarakat yang tertib dan sadar 
hukum. 
e. Menumbuh kembangkan kehidupan perekonomian masyarakat 
dan penanggulangan kemiskinan. 
f. Melestarikan dan mengembangkan budaya yang telah tumbuh 
berbasis kearifan lokal. 
g. Meningkatan kualitas pendidikan masyarakat. 
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3. Maksud dan Tujuan BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Maksud dan tujuan dari terbentuknya BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” antara lain: 
a. Membangun warga agar layak dan mampu memberikan 
pelayanan dan wadah perjuangan masyarakat miskin untuk 
menyalurkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat, khususnya 
dalam penanggulangan kemiskinan dan pembangunan 
permukiman. 
b. Mempercepat upaya pemberdayaan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan melalui penguatan capital sosial 
dengan menumbuhkan kembali nilai-nilai kemanusiaan dalam 
rangka memperkuat keswadayaan warga masyarakat. 
c. Menumbuh kembangkan pemberdayaan sosial kemasyarakatan, 
ekonomi lokal berbasis keluarga, pemberdayaan sarana dan 
prasarana dasar lingkungan. 
d. Meningkatkan jaringan kerjasama antar lembaga masyarakat 
dalam koordinasi dan keterpautan penanggulangan kemiskinan. 
 
C. Prinsip-prinsip BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
BKM “Tridaya Waru Mandiri” dalam melaksanakan kegiatannya 
menerapkan prinsip-prinsip universal kemasyarakatan, yakni: 
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Setiap proses pengambilan keputusan yang menyangkut 
kepentingan masyarakat banyak, terutama kepentingan masyarakat 
miskin, sehingga keputusan yang diambil secara kolektif dan 
demokratis. 
2. Partisipasi 
Setiap langkah kegiatan dilakukan secara partisipasif (melibatkan 
banyak pihak dari seluruh kalangan) sehingga mampu membangun 
rasa kepemilikan dan proses belajar melalui mekanisme bekerja 
sama. 
3. Transparansi dan akuntabilitas 
Proses manajemen operasi masyarakat, sehingga masyarakat 
belajar dan melembagakan sikap tanggungjawab serta tanggung 
gugat terhadap pilihan keputusan dan kegiatan yang 
dilaksanakannya. 
4. Desentralisasi  
Proses keputusan yang langsung menyangkut kehidupan dan 
penghidupan masyarakat agar dilakukan sedekat mungkin dengan 
penerima manfaat sehingga putusan yang dibuat benar-benar 
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D. Struktur Organisasi 
BKM terdapat Pimpinan Kolektif BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
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Tabel 1. Rincian Nama, Jabatan dan Tugas BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” 
No Nama Jabatan Tugas 
1 Sugito, B.Sc Koordinator  Mengkoordinir 
kebijakan dan kegiatan 
BKM serta 
mendampingi UPK. 
2 M. Basuki, SP Anggota Mendampingi UPK 
3. Zuni Asmara, S.Pd Anggota Mendampingi UPK 
4. Sri Harjiningsih Anggota Mendampingi UPS 
5. Sri Ngadilah, SH Anggota Mendampingi UPS 
6. Dr. Ir. Rahayu S, MP Anggota Mendampingi UPS 
7. Ir. Agung Budiarso Anggota Mendampingi UPL 
8. Gatot Suprihadi, ST Anggota Mendampingi UPL 
9. Subandono, S.Pd Anggota Mendampingi UPL 
UPL (Unit Pengelola Lapangan) 
1. Drs. Marsadi Manajer UPL Mengkoordinir 
Kegiatan UPL dan 
KSM 
2. Hadi Sutata Anggota Membantu Tugas 
Manajer UPL 
3. Bambang Supracoyo Anggota Membantu Tugas 
Manajer UPL 
UPK (Unit Pengelola Keuangan) 
1. Sularmi Manajer UPK Mengkoordinir jalannya 
UPK 
2. Riya Radani Bendahara Kasir dan pembukuan 
3. Imam Munajat, 
S.Sos 
Anggota  Mensurvei dan menagih 
UPS (Unit Pengelolaa Sosial) 
1. Drs. Yoyok Sunaryo Manajer UPS Mengkoordinir kegiatan 
UPS dan KSM 
2. Rihadiyanto, A.Md Anggota Membantu Tugas 
Manajer UPS 
3. Sukesi Anggota Membantu Tugas 
Manajer UPS 
Pengawas Unit Pengelola Keuangan 
1. H. Achijat, BA Koordinator Mengkoordinator 
kepengawasan UPK 
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2. Tri Astuti, A. Md Anggota Membantu tugas 
kepengawasan UPK 
Sekretariat 
1. Eny Pratiwi, S.H Sekretaris Ketatausahaan 
2. Edi Pramono Anggota Membantu Sekretaris 
dan Keuangan 
 
E. Peran, Tugas Pokok dan Fungsi BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Terbentuknya BKM “Tridaya Waru Mandiri” memiliki peran, 
tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 
1. Peran BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
a. Peran BKM adalah sebagai wadah aspirasi masyarakat dengan 
cara: 
1) Melibatkan masyarakat agar proaktif dalam proses 
pengambilan keputusan dalam program pemberdayaan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan di wilayahnya. 
2) Memperjuangkan dipenuhinya kebutuhan dasar, sosial, 
ekonomi dan sarana prasarana dasar serta lingkungan bagi 
masyarakat miskin. 
b. Menjadi sumber energi dan inspirasi untuk membangun sinergi, 
prakarsa dan kemandirian masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan dan mewujudkan harkat kemanusiaan. 
 
2. Tugas Pokok BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
a. Merumuskan dan menetapkan kebijakan serta aturan 
pelaksanaan demokratis dan partisipasif mengenai hal-hal yang 
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bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
termasuk penggunaan dana Bantuan Langsung Masyarakat 
program pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan 
kemiskinan di wilayahnya. 
b. Mengorganisasi masyarakat untuk bersama-sama merumuskan 
visi, misi, rencana strategis dan rencana Program 
Penanggulangan Kemiskinan (Pronangkis). 
c. Memonitor, mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan 
keputusan-keputusan yang telah diambil BKM, termasuk 
penggunaan dana program pemberdayaan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan di wilayahnya. 
d. Mendorong berlangsungnya proses pembangunan partisipatif 
sejak tahap penggalian ide dan aspirasi, pemetaan swadaya atau 
penilaian kebutuhan, perencanaan, pengambilan keputusan, 
pelaksanaan, pemeliharaan serta memonitoring dan evaluasi. 
e. Memverifikasi penilaian yang telah dilakukan oleh unit-unit 
pelaksanaan memutuskan proposal mana yang diprioritaskan 
didanai oleh dana program pemberdayaan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan di wilayahnya atau dana-dana lain 
yang dihimpun oleh BKM, atas dasar kriteria dan prosedur 
yang disepakati dan ditetapkan bersama. 
f. Memonitor, mengawasi dan memberi masukan untuk berbagai 
kebijakan maupun program pemerintah lokal yang berkaitan 
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dengan kepentingan masyarakat miskin maupun pembangunan 
di kelurahannya. 
g. Menjamin dan mendorong peran serta berbagai unsur 
masyarakat, khususnya kaum miskin dan perempuan di 
wilayahnya, melalui proses serta hasil keputusan yang adil dan 
demokratis. 
h. Membangun transparansi kepada masyarakat khususnya dari 
pihak luar umumnya, melalui berbagai media seperti papan 
pengumuman, sirkulasi laporan kegiatan dan keuangan 
bulanan/triwulan serta rapat-rapat terbuka lainnya. 
i. Membangun akuntabilitas kepada masyarakat dengan 
mengaudit diri melalui auditor eksternal/independen serta 
menyebarluaskan hasil auditnya kepada seluruh lapisan 
masyarakat. 
j. Melaksanakan Rembug Warga Tahunan (RWT) dengan 
dihadiri masyarakat luas dan memberikan pertanggungjawaban 
atas segala keputusan dan kebijakan yang diambil kepada 
masyarakat. 
k. Membuka akses dan kesempatan seluas-luasnya kepada 
masyarakat untuk melakukan control terhadap kebijakan, 
keputusan, kegiatan dan keuangan yang berada di bawah 
kendali BKM. 
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l. Memfasilitasi aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
perumusan kebutuhan dan usulan program penanggulangan 
kemiskinan dan pembangunan kelurahan wilayah setempat, 
untuk dapat dikomunikasikan, dikoordinasikan dan 
diintegrasikan dengan program serta kebijakan pemerintah, 
kelurahan, kecamatan, dan kota. 
m. Mengawal penerapan nilai-nilai dasar dalam setiap keputusan 
maupun pelaksanaan penanggulangan kemiskinan serta 
pembangunan. 
n. Menghidupkan serta menumbuh kembangkan kembali nilai-
nilai luhur dalam kehidupan bermasyarakat pada setiap tahap 
dan proses pengambilan keputusan serta pelaksanaan kegiatan 
penanggulangan kemiskinan dan atau pembangunan di 
kelurahan dengan bertumpu pada kondisi budaya masyarakat 
setempat (kearifan lokal). 
o. Merencanakan dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang 
berkaitan dengan penciptaan lapangan keja baru, 
pengembangan ekonomi rakyat, dan peningkatan kualitas 
lingkungan serta pemukiman yang berkaitan langsung dengan 
upaya-upaya perbaikan kesejahteraan masyarakat miskin 
setempat. 
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p. Memfasilitasi pengembangan networking (jejaring), kerjasama 
dengan berbagai potensi sumberdaya yang ada di luar 
masyarakat. 
 
3. Fungsi BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
a. Sebagai roda penggerak warga masyarakat untuk senantiasa 
menggali dan melembagakan kembali nilai-nilai luhur 
kemanusiaan yang bersifat universal, prinsip-prinsip 
kemasyarakatan, serta prinsip pembangunan berkelanjutan. 
b. Sebagai penggalang solidaritas dan kesatuan sosial warga 
untuk membangun gerakan kepedulian dan kebersamaan 
masyarakat menanggulangi masalah kemiskinan secara mandiri 
berkelanjutan. 
c. Sebagai pengorganisir segenap potensi masyarakat yang 
disinergikan untuk optimalisasi penanganan masalah 
kemiskinan dan pembangunan lingkungan perumahan 
pemukiman di wilayahnya. 
d. Sebagai motor penggerak dan agen perubahan dalam 
mendorong perubahan perilaku masyarakat yang lebih kondusif 
bagi upaya penanggulangan kemiskinan serta pembangunan 
lingkungan perumahan, dan pemukiman. 
e. Membudayakan sikap keberpihakan pada masyarakat miskin 
(propoor) terutama dengan melembagakan proses pengambilan 
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keputusan dan kebijakan yang adil, jujur, transparan, ikhlas, 
dan akuntabel melaui mekanisme kolektif dan partisipasif. 
f. Bertindak membangun gerakan kepedulian melalui relawan-
relawan masyarakat dalam rangka memperkuat kesetiakawanan 
sosial yang dilandasi keikhlasan/kerelawanan, kepedulian, 
keperpihakan pada warga tertinggal dan komitmen kemajuan 
bersama. 
g. Berperan sebagai lembaga yang dipercaya oleh masyarakat, 
yang mampu bekerjasama dan mengembangkan jaringan 
dengan pihak luar, termasuk dengan pemerintah kota/kabupaten 
setempat, baik untuk menyuarakan aspirasi warga masyarakat 
yang diwakili, maupun dalam rangka mengakses berbagai 
potensi sumberdaya yang ada di luar untuk melengkapi sumber 
daya yang dimiliki masyarakat (partnership dan channeling 
programme). 
h. Berperan sebagai pusat pembelajaran masyarakat melalui 
pengembangan Komunitas Belajar Kelurahan (KBK) dengan 
mengoptimalkan peran relawan-relawan setempat sebagai 
motor penggerak masyarakat untuk membudayakan kontrol 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




F. Tugas Pokok Unit-unit Pengelola BKM 
BKM “Tridaya Waru Mandiri” terdapat tiga unit pengelola yang 
memiliki tugas-tugas pokok sebagai berikut: 
1. Unit Pengelola Lingkungan 
a. Melaksanakan pendampingan penyusunan usulan kegiatan 
KSM/panitia. 
b. Mengendalikan kegiatan-kegiatan pembangunan prasarana 
dasar lingkungan perumahan dan permukiman yang 
dilaksanakan oleh KSM/panitia pembangunan. 
c. Motor penggerak masyarakat dalam membangun 
kepedulian bersama dan gerakan masyarakat untuk 
penataan lingkungan perumahan dan permukiman yang 
lestari, sehat dan terpadu. 
d. Menggali potensi lokal yang ada di wilayahnya. 
e. Melaksanakan program kemitraan (channeling) dengan 
pihak-pihak lain yang mendukung program lingkungan 
UPL. 
2. Unit Pengelola Sosial 
a. Melakukan pendampingan penyusunan usulan kegiatan 
KSM/panitia. 
b. Mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 
KSM/panitia bidang sosial. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




c. Membangun/mengembangkan kontrol sosial masyarakat 
melalui media warga/infokom. 
d. Memfasilitasi dan mendorong masyarakat/relawan dalam 
Komunitas Belajar Kelurahan (KBK). 
e. Mendorong kepedulian warga dalam kegiatan sosial seperti 
santunan, beasiswa, sunatan masal, dll. 
f. Melaksanakan program kemitraan (channeling) dengan 
pihak-pihak lain yang mendukung program lingkungan 
UPS. 
3. Unit Pengelola Keuangan 
a. Melakukan pendampingan penyusunan usulan kegiatan 
KSM Ekonomi dan pembinaan. 
b. Mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 
KSM Ekonomi. 
c. Melakukan pengelolaan keuangan pinjaman bergulir untuk 
KSM Ekonomi, mengadministrasikan keuangan secara baik 
dan benar. 
d. Menjalin kemitraan (channeling) dengan pihak-pihak yang 
mendukung program ekonomi UPK. 
e. Melakukan evaluasi terhadap kinerja KSM binaannya. 
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G. Quorum dan Pengambilan Keputusan dalam BKM “Tridaya 
Waru Mandiri” 
BKM “Tridaya Waru Mandiri” memiliki quorum dan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
1. Quorum BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
a. BKM terdapat Rapat Anggota Pimpinan Kolektif BKM, Rapat 
Laporan, Rapat Koordinasi Anggota (RKA), Rapat Prioritas 
Usulan Kegiatan (RPUK) dan Rapat Keputusan Khusus (RKK) 
dinyatakan sah apabila dihadiri setengah +1. 
b. Khusus rembug Warga Tahunan (RWT) dianggap memenuhi 
quorum apabila dihadiri sekurang-kurangnya setengah +1 dari 
jumlah utusan warga yang diundang (diluar anggota pimpinan 
kolektif BKM). 
c. Pengambilan keputusan dalam rembug warga dinyatakan sah 
apabila memperoleh persetujuan dari setengah +1 yang hadir. 
d. Khusus untuk Perubahan Anggaran Dasar, keputusan sah 
apabila diambil dengan persetujuan sekurang-kurangnya 2/3 
(dua per tiga) dari jumlah warga yang hadir. 
e. Pengambilan keputusan pada dasarnya dilakukan secara 
musyawarah untuk mufakat dan apabila hal ini tidak mungkin, 
maka keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak. 
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2. Pengambilan Keputusan BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
a. Keputusan yang diambil pada saat musyawarah anggota BKM 
maupun Rembug Warga Tahunan (RWT) diusahakan atas dasar 
hikmah kebijaksanaan, musyawarah dan mufakat. 
b. Bila keputusan dengan musyawarah dan mufakat tidak tercapai, 
maka keputusan dapat diambil berdasarkan suara terbanyak. 
c. Pengambilan keputusan dengan suara terbanyak dianggap sah 
apabila didukung oleh sekurang-kurangnya setengah +1 dari 
jumlah yang hadir. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis data dalam penelitian ini membahas mengenai sistem pemberian 
kredit Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
A. Deskripsi Data 
Berdiri tanggal 1 Maret 2000, lembaga keuangan ini bernama BKM 
“Waru Artha Mandiri” dengan Akta Notaris Ny. Jenny Wibowo, SH. No 1 
Tahun 2000 berlokasi di Kelurahan Karangwaru, Kecamatan Tegalrejo. 
BKM “Waru Artha Mandiri” memiliki Program Penanggulangan 
Kemiskinan Perkotaan (PKPP) dengan mengelola program pinjaman 
bergulir. Setelah itu, pada tanggal 3 Januari 2007 berganti nama menjadi 
BKM “Tridaya Waru Mandiri” dengan Akta notaris Ny. Mugiyanti Ilham, 
SH. No 3 tahun 2007 sebagai lanjutan dari BKM “Waru Artha Mandiri” 
yang berdiri sejak tahun 1999 dengan Akta notaris Ny. Jenny Wibowo, 
SH. No 1 tahun 2000, Kepengurusan periode tahun 2011 ada perubahan 
Anggaran Dasar dengan Akta Notaris Derita Kurniawati, SH. No 252 
tanggal 15 Maret 2012. BKM “Tridaya Waru Mandiri” memiliki PNPM 
Mandiri Perkotaan dengan mengelola tiga unit yaitu Unit Pengelola 
Lingkungan (UPL), Unit Pengelola Sosial (UPS), dan Unit Pengelola 
Keuangan (UPK). 
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BKM “Tridaya Waru Mandiri” dalam menjalankan kewajibannya 
diatur dalam Anggaran Dasar (AD) pasal 16. Sesuai hasil dari rembug 
warga masyarakat Kelurahan Karangwaru dengan mengambil program 
dari Program Penanggulangan Kemiskinan (PJM) Pronangkris dan dari 
kegiatan PLP-BK Kelurahan Karangwaru, BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
melaksanakan program pinjaman bergulir yang bermula dari Program 
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (PKPP) dilanjutkan PNPM 
Mandiri Perkotaan. Sumber dana PPKP berasal dari bantuan Bank Dunia. 
Bantuan pendanaan yang diterima untuk pinjaman bergulir.  
Unit yang mengelola pinjaman bergulir adalah UPK, UPK merupakan 
salah satu unit dari PNPM Mandiri Perkotaan yang melanjutkan program 
dari PPKP. Petugas UPK dipilih oleh BKM. Petugas UPK beranggotakan 
dari tiga orang, yaitu manajer UPK, bendahara dan anggota. Pemberian 
pinjaman bergulir dapat diminimalkan kecurangannya dengan cara pihak 
BKM memilih dan mengangkat pengawas UPK yang beranggotakan dua 
orang. Selain, petugas dan pengawas UPK, pihak BKM juga mengangkat 
beberapa anggota BKM menjadi pendamping UPK. BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” mempunyai tiga orang pendamping. Semua petugas UPK, 
pengawas UPK, dan pendamping UPK mengikuti pelatihan-pelatihan 
mengenai program pinjaman bergulir serta melaksanakan tugas dan 
wewenang masing-masing. Pelatihan-pelatihan yang dilakukan tidak 
diadakan secara rutin hanya dilakukan pada awal periode pembentukan 
dan sewaktu-waktu apabila diperlukan. 
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Pihak BKM dalam pemilihan petugas UPK, pengawas UPK dan 
pendamping UPK dengan musyawarah mufakat yang dihadiri oleh seluruh 
anggota BKM. UPK mempunyai peranan penting dalam kegiatan di 
PNPM Mandiri Perkotaan Kelurahan Karangwaru. UPK mendapatkan 
bunga pinjaman sebesar satu koma lima persen dari pokok pinjaman yang 
diterima dari para KSM. Jangka waktu pinjaman di BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” selama dua belas bulan. Bunga  yang diterima digunakan untuk 
biaya operasional dari UPK. Petugas UPK mendapatkan biaya intensif, 
biaya intensif diambil dari biaya operasional UPK. Agar dalam 
penyimpanan pinjaman bergulir pihak UPK tidak disalahgunakan, maka 
dana disimpan di bank dengan membuka rekening atas nama BKM 
“Tridaya Waru Mandiri”. Pengambilan uang dilakukan oleh Manajer UPK 
dan perwakilan dari BKM sejumlah dua orang. Kegiatan operasional 
setiap hari, setiap bulan maupun setiap tahun pihak BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” membuat pembukuan sebagai pencatatan akuntansi yang 
dilakukan oleh petugas UPK. Petugas UPK melakukan pencatatan setiap 
transaksi masuk maupun keluar. UPK setiap bulan melaporkan hasil 
keuangan kepada BKM dalam rapat setiap bulannya. Selain UPK yang 
bertanggungjawab keuangan, BKM ikut serta dalam pertanggungjawaban 
keuangan. 
Sebelum pemberian kredit pinjaman bergulir dijalankan oleh BKM 
“Tridaya Waru Mandiri”, BKM mulai mengadakan sosialisasi kepada 
masyarakat Kelurahan Karangwaru melalui RW, RT maupun relawan. 
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Adanya sosialisasi, masyarakat Kelurahan Karangwaru mengetahui 
tentang prosedur maupun proses pinjaman bergulir. Kemudian masyarakat 
Kelurahan Karangwaru dapat membentuk KSM secara mandiri. 
Selanjutnya, pihak UPK memberikan blanko pinjaman bergulir pengajuan 
pinjaman bergulir untuk diisi setiap calon KSM. Bila sudah terisi calon 
KSM bisa mengumpulkan lewat relawan setempat maupun langsung 
kepada petugas UPK. Ketentuan  maksimal pinjaman sampai batas dua 
juta rupiah atau empat kali pinjaman. Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
memberikan pinjaman bagi KSM baru lima ratus ribu rupiah dan KSM 
lama antara satu juta rupiah sampai tiga juta rupiah dan pinjaman dapat 
dilakukan lebih dari empat kali.  Sesudah pengumpulan blanko pinjaman, 
pihak UPK dibantu dengan BKM melakukan kunjungan lapangan kepada 
anggota KSM untuk melihat usaha dari setiap anggota KSM. Kunjungan 
lapangan yang dilakukan petugas UPK hanya pada saat awal peminjaman 
bagi KSM yang baru tetapi bagi KSM lama kunjungan lapangan tidak 
dilakukan dan kunjungan lapangan dilakukan apabila KSM bermasalah. 
Petugas UPK hanya berkunjung kepada relawan sekitar untuk mengetahui 
perkembangan usaha. Hasil identifikasi dilaporkan pada rapat bulanan 
yang dihadiri oleh BKM. 
Rapat bersama yang berangggotakan BKM dan UPK ini mengenai 
hasil identifikasi menentukan KSM yang disetujui maupun KSM yang 
ditolak untuk memperoleh pinjaman bergulir. Saat KSM ditolak oleh UPK 
dikarenakan anggota KSM tidak mempunyai tempat usaha, dokumen tidak 
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lengkap ataupun KSM itu bermasalah. Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
walaupun dalam keputusan dibantu oleh UPK beserta pengurus BKM, 
tetapi keputusan akhir oleh Manajer UPK. 
KSM yang telah disetujui untuk memperoleh pinjaman bergulir harus 
memenuhi persyaratan dan ketentuan yang sudah ditetapkan. Pada awal 
anggota KSM diberikan pelatihan dan pengarahan mengenai pembukuan 
KSM dan program pinjaman bergulir (persyaratan peminjaman, skim 
peminjaman, tahapan peminjaman dan tanggung renteng) tetapi pelatihan 
maupun pengarahan tidak dilakukan. 
Pada dasarnya pembentukan KSM di Kelurahan Karangwaru itu 
dilakukan secara sukarela, partisipasif, demokratis dan kesepakatan. 
Terdapat anggota KSM sebagai pelengkap atau anggota bayangan agar 
jumlah KSM dalam satu kelompok terpenuhi. Saat pembentukan KSM 
terdapat berita acara pembentukan dan terdapat di blanko pinjaman 
bergulir. Saat ini, di BKM “Tridaya Waru Mandiri” terdapat 130 KSM 
yang tercatat sebagai peminjam. Anggota KSM dominan beranggotakan 
perempuan. Meskipun terdapat sistem tanggung renteng, tetapi KSM tidak 
menjalankan dan tidak mengusahakan tanggung renteng. 
Sosialisasi dan identifikasi selesai, langkah selanjutnya adalah 
prosedur pemberian kredit dalam program pinjaman bergulir di BKM 
“Tridaya Waru Mandiri”. Prosedur dilakukan dengan permohonan 
pinjaman bergulir. Permohonan dan pengajuan dilakukan oleh para KSM 
yang berdomisili di Kelurahan Karangwaru, mempunyai usaha (barang 
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maupun jasa), dan terdaftar dalam PS2. Blanko permohonan pinjaman 
diberikan oleh petugas UPK. Pengajuan permohonan KSM melakukan 
pengisian blanko pinjaman bergulir dilampiri dengan fotocopy KTP dan 
fotocopy Kartu Keluarga dari masing-masing anggota KSM. Ketentuan 
satu fotocopy Kartu Keluarga digunakan maksimal dua anggota keluarga 
KSM dalam satu periode, tetapi yang terjadi dilapangan satu fotocopy 
Kartu Keluarga digunakan lebih dari dua anggota keluarga KSM dalam 
satu periode. Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” dalam pengajuan 
pinjaman tidak melampirkan surat kuasa. Surat permohonan yang diajukan 
oleh anggota KSM ditandatangani oleh isteri/suami KSM. Bila persyaratan 
KSM sudah lengkap maka ditandatangan dan dicap oleh ketua RT. 
Koordinator kelompok menerima pengajuan pinjaman dari masing-masing 
anggota. Setelah semua terkumpul dan lengkap ditandatangani oleh ketua 
RW, kemudian dikumpulkan kepada petugas UPK atau relawan setempat. 
Selanjutnya, tugas petugas UPK adalah menjelaskan kepada para KSM 
mengenai ketentuan pinjaman bergulir bahwa pinjaman ini harus 
dikembalikan atau dibayarkan kembali, bukan hibah. 
Petugas UPK menerima blanko pinjaman bergulir beserta dengan 
lampirannya. Kemudian petugas UPK memeriksa dokumen pengajuan 
pinjaman yang diajukan oleh KSM. Saat pemeriksaan administrasi, 
petugas UPK tidak memeriksa secara seksama sehingga calon KSM yang 
tidak terdaftar PS2 dapat mengikuti pinjaman bergulir. Petugas KSM tidak 
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melakukan kunjungan lapangan.Petugas UPK memeriksa kelayakan KSM 
dan anggotanya dengan mencocokkan dokumen. 
Bila pemeriksaan sudah selesai, langkah selanjutnya adalah analisis 
permohonan. Petugas UPK menganalisis dan membuat rekomendasi 
kepada manajer UPK terhadap permohonan yang telah diajukan oleh calon 
anggota KSM. Petugas UPK mencatat hasil pemeriksaan dalam lembar 
analisis pinjaman kemudian membuat perhitungan kemampuan 
membayarkan kembali. 
Setelah kegiatan pemeriksaan dan analisis selesai, petugas UPK 
membuat usulan kepada manajer UPK mengenai keputusan persetujuan 
atau penolakan pinjaman bergulir. Manajer UPK saat mengambil 
keputusan dengan mempertimbangkan dari administrasi, dan pendapat dari 
RW maupun RT sekitar tempat tinggal KSM. Jika dari hasil penelitian 
tidak terdapat masalah, maka Manajer UPK akan menandatangani dalam 
kolom persetujuan. Jika dari hasil penelitian terdapat masalah atau 
keraguan, manajer UPK akan memeriksa ulang. KSM yang mendapat 
persetujuan, akan diberitahu secara lisan. Permohonan yang sudah 
disetujui oleh manajer UPK pada saat pencairan petugas UPK menyiapkan 
bukti kas keluar (rangkap tiga) beserta dengan kartu pinjaman KSM. Pada 
saat pencairan seharusnya setiap KSM datang untuk pencairan, tetapi 
KSM diwakilkan oleh relawan dan berkas yang seharusnya ditandatangani 
pada saat pencairan itu dibawa pulang oleh relawan sehingga petugas UPK 
tidak dapat memantau KSM yang menerima pencairan. Setelah dibawa 
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pulang akan dikembalikan kepada petugas UPK. Pada saat pencairan bagi 
KSM yang tidak dapat menerima secara langsung, KSM tidak memberikan 
surat kuasa kepada relawan 
Selanjutnya petugas UPK menyerahkan berkas yang telah 
ditandatangani oleh KSM kepada Manajer UPK untuk meminta 
persetujuan realisasi. Manajer UPK meneliti Bukti Kas keluar UPK, 
menandatangani pada kolom tandatangan. Petugas UPK akan 
menandatangani Bukti Kas Keluar UPK. Bukti kas asli disimpan oleh 
Manajer UPK, lembar kedua oleh KSM dan lembar ketiga pembuku. 
Petugas UPK merangkap sebagai kasir. Jika tidak terdapat masalah, maka 
akan dicatat dalam Buku harian UPK, Catatan uang keluar, kartu pinjaman 
KSM dan menyerahkan Bukti Kas Keluar UPK untuk diberikan kepada 
petugas UPK. Berkas pinjaman diadministrasikan. 
Saat pencairan pinjaman, petugas UPK meminta KSM untuk 
menandatangi bagian belakang Bukti Kas Keluar UPK sebagai tanda 
penerimaan. Setelah pencairan pihak UPK dan BKM tidak melakukan 
pembinaan kepada peminjam. Bentuk dari pembinaan yang dilakukan 
dengan kunjungan ke tempat usaha peminjam, kunjungan yang dilakukan 
sewaktu-waktu atau incidental bahkan tidak ada kunjungan ke tempat 
usaha. Kunjungan dilakukan apabila KSM bermasalah mengenai 
pembayaran. Tahapan selanjutnya adalah tahapan pembayaran kembali 
pinjaman bergulir. Pada saat meminjam KSM sudah diberitahukan bahwa 
pembayaran paling lambat pada tanggal tujuh setiap bulannya, 
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pembayaran tersebut bisa dilakukan melalui relawan atau petugas UPK 
yang sudah berjaga. Apabila KSM mengumpulkan pada relawan setempat 
maka angsuran pinjaman (pokok dan jasa) yang terkumpul dari setiap 
anggota UPK disetorkan kepada petugas UPK. Petugas UPK datang 
kepada relawan setempat atau relawan datang kepada Petugas UPK, 
petugas UPK hanya mencatat angsuran (pokok dan jasa). Petugas UPK 
kemudian menghitung jumlah angsuran apabila sesuai, maka akan di buat 
Bukti Kas Masuk dan selanjutnya akan dicatat di buku harian kas UPK, 
kartu pinjaman KSM dan catatan uang masuk. Apabila KSM datang 
langsung dengan membawa Kartu Pinjaman KSM dan diberikan kepada 
petugas. Kartu pinjaman KSM dikembalikan kembali kepada KSM dan 
sudah ditandatangan oleh bagian petugas UPK. 
Tahapan pengembalian pinjaman, pembayaran angsuran dilakukan 
pada saat jam kerja. Jika ada anggota KSM yang mengalami kesulitan 
untuk membayar angsuran, maka sistem tanggung renteng sangat 
berperan. Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” KSM tidak memanfaatkan 
sistem tanggung renteng, apabila terdapat kesulitan langsung diproses oleh 
petugas UPK. Proses yang dilakukan oleh relawan setempat dengan 
mengunjungi tempat anggota KSM bermasalah dan mengingatkan KSM 
untuk pembayaran. KSM bermasalah kemudian membuat janji dengan 
relawan setempat. Apabila kunjungan yang dilakukan relawan tidak 
merubah tindakan KSM bermasalah maka petugas UPK memberikan surat 
peringatan sebanyak tiga kali. Bila tidak dihiraukan maka petugas UPK 
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mengunjungi dan menanyakan secara langsung kepada anggota KSM 
bermasalah terkaitan dengan angsuran pinjaman yang tidak terbayar. Jika 
anggota KSM bermasalah tidak dapat membayar angsuran, maka antara 
anggota KSM bermasalah dan petugas UPK terdapat perjanjian. Perjanjian 
berupa pembayaran angsuran pokok tanpa jasa dan tabungan, kesepakatan 
waktu pembayaran dan tindakan akhir yang dilakukan di blacklist dari 
daftar peminjam. Walaupun KSM bermasalah, petugas UPK tetap 
memberikan kesempatan untuk melakukan pinjaman bergulir kembali. 
Tahap monitoring hanya dilakukan secara administratif, monitoring 
lapangan dilakukan oleh para relawan setempat. Secara administratif 
petugas UPK memonitor secara tidak seksama. Misalnya, pinjaman kredit 
diberikan kepada masyarakat yang tidak terdaftar PS2 dan tidak 
mempunyai usaha. Jika terdapat temuan, maka relawan membuat catatan 
dan kemudian melaporkan kepada petugas UPK. Bentuk penyelesaian 
pinjaman bermasalah yang digunakan dengan menagih tunggakkan dan 
menyelamatkan pinjaman. Selama penyelesaian BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” penagihan tidak dilakukan secara jalur hukum karena pinjaman 
bergulir ini bersifat saling percaya. Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
bekerjasama dengan Bank BRI. Kerjasama dilakukan untuk KSM yang 
memerlukan modal besar dan menginginkan usaha berkembang. Pihak 
UPK memberikan surat rekomendasi kepada Bank BRI langkah tersebut 
dijadikan jembatan bagi KSM.  
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B. Analisis Data 
Sebelum prosedur pemberian pinjaman bergulir diberikan mulai, perlu 
diadakan penilaian kelayakan terhadap lembaga dan pihak-pihak yang 
terkait dengan pinjaman bergulir. Salah satu tujuan dilakukan penilaian 
kelayakan dapat meminimalisir masalah yang akan terjadi. Penilaian 
kelayakan dilakukan kepada BKM sebagai lembaga yang 
bertanggungjawab dan penyelenggara program, petugas UPK sebagai 
pengelola keuangan, dan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai 
penerima pinjaman bergulir. Kelayakan BKM dapat diukur dengan: 
a. BKM telah berbentuk secara sah sesuai dengan ketentuan PNPM 
Mandiri Perkotaan dan memiliki Anggaran Dasar. 
b. BKM telah mengangkat pengawas UPK dan petugas UPK dan semua 
telah memperoleh pelatihan. 
c. BKM dengan persetujuan masyarakat telah membuat aturan dasar 
pinjaman bergulir. 
d. Pengembalian pinjaman bergulir 80-90 persen kembali kepada UPK. 
BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat) dapat dikatakan layak 
kemudian membentuk UPK (Unit Pengelola Keuangan), sedangkan untuk 
kelayakan UPK sebagai pengelola pinjaman bergulir mempunyai kriteria 
sebagai berikut:  
a. Petugas UPK minimal dua orang (ideal empat orang) sudah diangkat 
LKM (Lembaga Keuangan Masyarakat). 
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b. Telah mengikuti pelatihan mengenai Keorganisasian, rencana Usaha, 
Pinjaman Bergulir, Pembukuan, Pengelolaan Kas, Pengawas, 
Pengukuran Kinerja, PERT  (Pengelola Ekonomi Rumah Tangga) dan 
Kewirausahaan. 
c. Telah memiliki memiliki uraian tugas dan tanggungjawab. 
d. Telah memahami aturan dasar pinjaman bergulir. 
e. Telah memiliki rekening atas nama UPK dengan kewenangan 
penandatanganan tiga orang. 
f. Telah memiliki sistem pembukuan yang berlaku di PNPM Mandiri 
Perkotaan. 
g. Untuk kelurahan/desa lama (telah menjalankan P2KP) 
KSM sebagai calon peminjam harus memenuhi kriteria kelayakan 
yang dipersyaratkan untuk mendapat pinjaman bergulir dari UPK. Kriteria 
kelayakan KSM sebagai berikut: 
a. KSM peminjam telah terbentuk dan anggotanya adalah warga miskin. 
b. KSM dibentuk untuk tujuan penciptaan peluang usaha dan kesempatan 
kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat miskin. 
c. Setiap anggota KSM mengumpulkan fotocopy KTP dan fotocopy Kartu 
Keluarga  
d. Jumlah anggota KSM minimal lima orang. 
e. Jumlah anggota KSM minimal tiga puluh persen perempuan. 
f. Semua anggota KSM menyetujui sistem tanggung renteng. 
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g. Mempunyai pembukuan yang telah menandai sesuai dengan 
kebutuhan. 
h. Semua anggota KSM telah memperoleh pelatihan tentang pinjaman 
bergulir, rencana usaha, kewirausahaan dan pengelolaan ekonomi 
rumah tangga dari fasilitator LKM/UPK. 
Setelah pengujian kelayakan dilakukan maka prosedur pemberian 
pinjaman bergulir dapat dilaksanakan. Prosedur pemberian kredit pada 
pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan, dilakukan dengan tahapan 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Tahapan Pengajuan Pinjaman 
Pada tahap ini, petugas UPK wajib menjelaskan ketentuan 
mengenai prosedur peminjaman bergulir termasuk memberikan 
pengertian bahwa pinjaman bergulir bersifat adalah hutang dan harus 
dikembalikan kembali, bukan hibah yang diberikan kepada para calon 
KSM. Calon KSM kemudian mempersiapkan semua kelengkapan 
untuk memperoleh pinjaman bergulir. 
Tahapan pengajuan pinjaman dimulai dari pembentukan calon 
KSM satu kelompok terdiri dari minimal lima orang kemudian 
memilih koordinator kelompok untuk mempermudah koordinasi dalam 
kelompok dan dicatat pada Berita Acara pembentukan KSM. 
Kemudian mengisi blanko pinjaman bergulir (proposal) ekonomi 
bergerak yang sudah disediakan oleh petugas UPK yang diisi oleh 
masing-masing individu dalam setiap kelompok melampirkan  
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fotocopy kartu keluarga dan fotocopy KTP. Setelah setiap anggota 
selesai mengisi blanko pinjaman bergulir (proposal) ekonomi bergerak 
selanjutnya ditandatangani dan diberi cap oleh ketua RT masing-
masing sesuai dengan domisili calon KSM. Setiap anggota kelompok 
mengumpulkan kepada koordinator calon KSM beserta dengan 
kelengkapan lainnya. Selanjutnya, setelah blanko pinjaman bergulir 
(proposal) ekonomi bergerak sudah terkumpul satu kelompok, 
koordinator calon KSM memeriksa kembali kelengkapan seperti 
blanko pinjaman bergulir (proposal) ekonomi bergerak yang sudah 
ditandatangani dan diberi cap oleh Ketua RT, fotocopy Kartu Keluarga, 
dan  fotocopy KTP setiap anggota. Apabila lengkap, koordinator calon 
KSM meminta tandatangan dan cap kepada Ketua RW setempat. 
Setiap kelompok anggota calon KSM wajib menyetujui surat sistem 
tanggung renteng. Tahapan akhir, koordinator calon KSM 
menyerahkan blanko pinjaman bergulir (proposal) ekonomi bergerak, 
fotocopy kartu keluarga dan fotocopy KTP kepada petugas UPK atau 
relawan setempat. 
b. Tahapan Pemeriksaan dan Analisis Pinjaman 
Petugas UPK menerima dan memeriksa blanko pinjaman bergulir 
(proposal) ekonomi bergerak beserta kelengkapan lainnya. Petugas 
UPK kemudian menganalisis calon anggota KSM secara administrasi, 
apabila secara administrasi lengkap, petugas UPK melakukan 
kunjungan lapangan ke calon anggota KSM. Satu kelompok terdiri dari 
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lima anggota, berarti satu kelompok tersebut terdiri dari lima unit 
usaha dan masing-masing di kunjungi oleh petugas UPK. Kunjungan 
lapangan petugas menanyakan kesanggupan pembayaran pinjaman 
kepada calon KSM dan menanyakan kepada pihak lain (luar anggota 
calon KSM seperti Ketua RW, Ketua RT atau tetangga) tentang 
kehidupan sehari-hari untuk menjadi salah satu pertimbangan 
keputusan. Selanjutnya, apabila secara administrasi dan lapangan 
sudah memenuhi kriteria kemudian petugas menganalisis dan 
membuat rekomendasi kepada manajer UPK terhadap permohonan 
yang telah diajukan oleh para calon anggota KSM. 
Tahapan menganalisis pinjaman bergulir adalah memeriksa setiap 
kelengkapan anggota kelompok calon KSM dengan memeriksa setiap 
pengisian yang dilakukan anggota kelompok beserta dengan lampiran 
dokumen. Setelah syarat administrasi sudah memenuhi kriteria dan 
kelengkapan pengisian dilanjutkan analisis hasil kunjungan lapangan. 
Tujuan kunjungan lapangan adalah untuk mengetahui tempat usaha 
yang baru/sudah dibentuk, mengetahui informasi tentang keuangan 
kehidupan rumah tangga dan usaha untuk mengetahui kesanggupan 
dan kemampuan anggota kelompok dalam membayar pinjaman 
bergulir, dan mengetahui kehidupan sehari-hari para calon anggota 
KSM dengan mendengarkan informasi dari pihak luar (ketua RT, ketua 
RW, maupun tetangga). 
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c. Tahapan Pengambilan Keputusan Pinjaman 
Hasil memeriksa dan analisis yang dilakukan oleh petugas UPK 
kemudian diserahkan kepada Manajer UPK terlebih dahulu. Tahap 
selanjutnya, Manajer UPK membawa hasil pemeriksaan dan analisis 
kedepan forum (pimpinan kolektif  BKM, UPL, UPS, UPK, sekretaris 
dan pengawas) untuk memberikan keputusan (persetujuan atau 
penolakan) atas pengajuan pinjaman yang diajukan oleh calon KSM. 
Keputusan persetujuan atau penolakan diambil secara musyawarah 
agar demokratis. 
Sebelum keputusan itu disahkan, manajer UPK wajib meneliti 
pengajuan pinjaman dari KSM beserta usulan dari petugas UPK. 
Beberapa yang perlu diperhatikan : 
1) Sasaran yang dituju pinjaman bergulir 
2) Hasil pemeriksaan dan analisis yang dilakukan petugas UPK 
terhadap KSM yang mengajukan kredit 
Apabila administrasi maupun kunjungan lapangan tidak terdapat 
kendala atau masalah yang terjadi dari hasil rapat dengan BKM, 
manajer UPK memberikan keputusan kepada calon KSM dan 
memberikan tandatangan didalam dokumen persetujuan. Apabila 
administrasi maupun kunjungan lapangan terdapat kendala atau 
masalah yang terjadi dan dinilai tidak layak, maka manajer UPK 
memberikan putusan penolakan. Petugas UPK menyelesikan 
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penolakan lebih lanjut. Dalam keputusan persetujuan dan penolakan 
disampaikan kepada calon KSM. 
d. Tahapan Realisasi dan Pencairan Pinjaman 
Hasil dari keputusan persetujuan dan penolakan yang telah 
diputuskan oleh Manajer UPK. Selanjutnya, petugas UPK memberikan 
informasi kepada calon KSM yang disetujui dan calon KSM yang 
ditolak beserta alasannya. Bila sudah sah menjadi anggota KSM maka 
pihak petugas UPK memberikan informasi mengenai sistem 
peminjaman bergulir beserta dengan angsuran pinjaman (pokok dan 
jasa). Petugas UPK sebelum pencairan memberikan dokumen 
pencairan kepada para anggota KSM yang sudah tercatat. Anggota 
KSM yang tercatat menandatangani bagian kolom tandatangan 
kemudian manajer UPK dan kasir UPK menandatangani Bukti Kas 
Keluar rangkap tiga dan selanjutnya akan diberikan kepada bagian 
pembuku.  
Pembuku memeriksa pengisian surat perjanjian pinjaman  dan 
Bukti Kas Keluar UPK. Apabila tidak terjadi masalah dapat dicatat 
pada Bukti Kas Keluar. Saat pencairan, KSM diminta tandatangan di 
bagian Bukti Kas Keluar sebagai tanda penerimaan uang.  
e. Tahapan Pembayaran Kembali Pinjaman  
Setelah KSM menerima pinjaman bergulir, pada setiap awal bulan 
anggota kelompok KSM membayarkan angsuran kepada koordinator 
kelompok KSM masing-masing. Bila angsuran tidak terdapat masalah 
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dan kendala, maka koordinator kelompok KSM membayarkan 
angsuran tersebut kepada relawan di wilayah kelompok KSM itu 
berada atau di kantor BKM. KSM yang membayar ke relawan di 
wilayah tersebut maka akan diambil oleh juru tagih dari BKM. 
Pembayaran dilakukan sebelum tanggal delapan pada setiap bulannya, 
jika KSM membayar secara rutin maka pada akhir periode 
mendapatkan bonus dan KSM yang tidak tertib dalam pembayaran 
tidak mendapatkan bonus. Bilamana salah satu anggota KSM 
bermasalah atau terkendala maka akan ditanggung satu kelompok yang 
dinamakan sistem tanggung renteng. Setiap KSM yang membayar 
angsuran akan dicatat didalam buku angsuran dan kartu pinjaman agar 
tidak ada kesalahan. Hitungan pembayaran angsuran setiap bulan itu 
sudah termasuk dari angsuran (pokok dan jasa) serta tabungan. 
Tabungan dikembalikan pada saat akhir periode kepada masing-
masing anggota kelompok KSM. Angsuran pinjaman (pokok dan jasa) 
serta tabungan yang terkumpul, disetor kepada petugas UPK dengan 
membawa Kartu Pinjaman KSM dan Kartu Tabungan. Kasir 
menghitung jumlah setoran bila sesuai, maka kasir  memberikan 
tandatangan di Kartu Pinjaman KSM dan Kartu Tabungan. Setelah itu, 
Kartu Pinjaman KSM dan Kartu Tabungan dikembalikan kepada 
KSM. Pembayaran angsuran tidak dianjurkan untuk melakukan 
pembayaran diluar kantor BKM atau UPK dan diluar jam kerja. 
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f. Tahapan Monitoring Pinjaman Kredit 
Tahapan berikutnya, petugas UPK dibantu dengan pengawas UPK 
memonitoring usaha yang sudah berjalan. Petugas UPK dengan 
pengawas UPK memonitoring sewaktu-waktu, minimal satu bulan 
sekali. Cara memonitor petugas mengetahui KSM yang teratur 
membayar angsuran dan KSM yang macet membayar angsuran. 
Langkah tersebut digunakan sebagai salah satu untuk 
mempertimbangkan setiap keputusan. Bila petugas UPK atau 
pengawas UPK berkunjung ke rumah KSM atau ketempat usaha KSM 
wajib menegaskan kembali bahwa pinjaman bergulir harus 
dikembalikan dan bukan hibah.  
g. Tahapan Penyelesaian Pinjaman Bergulir yang Bermasalah 
Kegiatan penyelesaian pinjaman yang bermasalah, dibahas 
mengenai penyebab dan upaya untuk menyelamatkan pinjaman 
bergulir. Bentuk penyelamatan pinjaman bergulir berupa penagihan 
kepada KSM yang bermasalah secara intensif dan pendekatan maupun 
bimbingan secara individu. Sedangkan untuk penagihan pinjaman 
bergulir secara hukum itu tidak dilarang, tetapi dalam peminjaman 
bergulir ini kepercayaan satu dengan yang lain. 
Tahapan penagihan adalah petugas UPK membuat daftar KSM 
angsuran macet. Setelah itu, petugas UPK membagi tugas yang 
dibantu dengan pengawas UPK untuk menagih kepada KSM yang 
bermasalah. Kunjungan penagihan dapat dilakukan setiap sebulan 
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sekali pada akhir bulan. Jika kunjungan yang dilakukan oleh petugas 
UPK dan pengawas UPK sudah dilaksanakan, maka petugas UPK dan 
pengawas UPK mencatat hasil kunjungan penagihan tersebut. 
Petugas UPK dan pengawas UPK bekerjasama dengan relawan-
relawan di wilayah tersebut untuk menginformasikan janji pembayaran 
yang bermasalah. Salah satu tugas relawan mengingatkan kepada para 
penunggak untuk membayar tagihannya. Bila kunjungan pertama dan 
kunjungan kedua tidak membuahkan hasil, petugas UPK mengirimkan 
surat peringatan sebanyak tiga kali. Pada saat ini, bila petugas UPK 
mengirimkan surat peringatan kepada KSM bermasalah tidak 
dihiraukan. Pemberian surat kepada KSM bermasalah sudah tidak 
efektif. 
Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh petugas UPK adalah 
melakukan kunjungan lapangan ke tempat usaha atau rumah KSM 
bermasalah. Kegiatan yang dilakukan oleh petugas UPK adalah 
menanyakan kepada KSM bermasalah mengenai penunggakan 
angsuran, memberikan solusi kepada KSM yang bermasalah agar dapat 
membayar angsuran kembali. Apabila KSM yang bermasalah tidak 
bisa membayarkan angsuran pinjaman (pokok dan jasa) serta tabungan, 
maka petugas UPK dan KSM bermasalah membuat perjanjian 
mengenai pembayaran. Bentuknya berupa KSM bermasalah membayar 
angsuran pokok tanpa jasa serta tabungan. Waktu pembayaran sesuai 
dengan perjanjian oleh petugas UPK. Bila KSM bermasalah tidak 
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menghiraukan tentang angsuran tersebut maka KSM tersebut 
diblacklist.  
h. Tahapan Pelaporan Pinjaman Pinjaman 
Kegiatan pelaporan pinjaman yang dilakukan oleh petugas UPK 
membuat dan melaporkan laporan keuangan seperti laba rugi dan 
neraca. Laporan keuangan tersebut dilaporkan ke BKM dan KMW. 
Laporan keuangan dibuat oleh petugas UPK setiap akhir bulan dan 
pada setiap awal bulan berikutnya faskel (fasilitator kelurahan) 
mengambil data laporan tersebut. Laporan keuangan pada akhir tahun 
dilaporkan kepada KSM yang tercatat di UPK. Bentuk laporan tahunan 
berupa RWT (Rembug Warga Tahunan). 
i. Tahapan Pembinaan terhadap Peminjam 
Mencegah terjadinya penyalahgunaan terhadap pinjaman bergulir 
maka petugas UPK melakukan pembinaan terhadap peminjam. 
Pembinaan kepada peminjam petugas UPK menggunakan skala 
prioritas, yang diprioritaskan terlebih dahulu adalah KSM yang baru 
pertama kali bergabung tetapi tidak melupakan KSM lama. KSM baru 
diberikan pembinaan mengenai pemisahan uang untuk kebutuhan 
rumah tangga maupun uang untuk kebutuhan usaha agar nantinya 
dapat membayar angsuran yang sudah menjadi kewajibannya. KSM 
lama perlu pembinaan mengenai perkembangan usaha yang sudah 
dijalankan dan menegaskan kembali mengenai pengelolaan keuangan. 
Kunjungan yang dilakukan petugas UPK untuk melihat perkembangan 
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usaha yang dirintis, melihat tujuan awal peminjaman bergulir 
digunakan sesuai atau menyimpang, dan memberikan solusi bila usaha 
bermasalah, misalnya memerlukan dana lebih besar atau anggota KSM 
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Tabel 2. Tabel perbandingan antara fakta prosedur pemberian kredit program pinjaman bergulir di BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” dengan prosedur pemberian kredit dalam pedoman program pinjaman bergulir 
No Kriteria atau teori Fakta 
Kelayakan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
1 
KSM peminjam adalah warga miskin yang telah 
tercantum dalam daftar PS2. 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri”, KSM yang  
terbentuk  terdaftar dalam PS2 dan tidak terdaftar 
dalam daftar PS2. 
 
2 Seluruh anggota KSM telah memperoleh pembekalan 
tentang pembukuan KSM, pinjaman bergulir 
(persyaratan peminjam, skim peminjam, tanggung 
renteng dan tahapan peminjaman), PERT, 
kewirausahaan serta telah melakukan kegiatan 
menabung diantara anggota KSM. 
 
Seluruh anggota KSM di Kelurahan Karangwaru tidak 
memperoleh pembekalan tentang pembukuan KSM, 
pinjaman bergulir (persyaratan peminjam, skim 




KSM dibentuk atas dasar kesepakatan anggotanya 
secara sukarela, demokratis, partisipasif, transparan dan 
kesetaraan. 
KSM di BKM “Tridaya Waru Mandiri” terbentuk atas 
dasar dari anggota-anggota KSM tersebut secara 
sukarela, demokratif, partisipasif, transparan dan 
kesetaraan. 
 
4 KSM dibentuk hanya untuk tujuan penciptaan peluang 
usaha dan kesempatan kerja serta peningkatan 
pendapatan masyarakat miskin. 
KSM di Kelurahan Karangwaru dibentuk untuk tujuan 
penciptaan peluang usaha, kesempatan kerja dan 
peningkatan pendapatan masyarakat miskin. 
 
5 
Jumlah anggota KSM minimal lima orang. 
Jumlah anggota KSM di Kelurahan Karangwaru 
minimal satu orang dalam satu kelompok.  
 





No Kriteria atau teori Fakta 
6 Jumlah anggota KSM minimal tiga puluh persen adalah 
perempuan. 
Jumlah anggota KSM di BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” sebanyak 64,09 persen perempuan dan 35,91 
persen laki-laki. 
 
7 Semua anggota KSM menyetujui sistem tanggung 
renteng dan dituangkan secara tertulis dalam Pernyataan 
kesanggupan tanggung renteng.  
Anggota KSM menyetujui sistem tanggung renteng 
dituangkan secara tertulis dalam pernyataan 
kesanggupan tanggung renteng. 
 
Kelayakan Anggota KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) 
1 Setiap anggota KSM adalah warga masyarakat dan 
memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) setempat. 
Setiap anggota KSM BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
memiliki KTP yang berdomisili di wilayah Kelurahan 
Karangwaru. 
 
2 Semua anggota KSM telah mempunyai tabungan 
minimal lima persen dari pinjaman yang diajukan dan 
bersedia menambah tabungannya minimal lima persen 
selama jangka waktu pinjaman dan tidak akan 
mengambil tabungan tersebut sebelum pinjaman lunas. 
Anggota KSM Kelurahan Karangwaru tidak wajib 
mempunyai tabungan sebelum peminjaman, anggota 
KSM akan mendapatkan tabungan mulai dari 
pembayaran angsuran pertama hingga angsuran 
terakhir selama peminjaman dan tidak akan diambil 
tabungan tersebut sebelum pinjaman lunas. 
 
 
3 Anggota KSM memiliki motivasi untuk berusaha dan 
bekerja atau dapat pula memiliki usaha mikro dan 
bermaksud untuk meningkatkan usaha, pendapatan dan 
kesejahteraan keluarganya. 
  
Setiap anggota KSM Kelurahan Karangwaru memiliki 
motivasi untuk berusaha dan bekerja memiliki usaha 









No Kriteria atau teori Fakta 
Tahapan Pengajuan Pinjaman 
1 Masing-masing calon anggota KSM mengisi blanko 
Pengajuan Pinjaman Anggota dan menandatangani 
bersama suami/isteri. 
Setiap  calon anggota KSM di Kelurahan Karangwaru 
mengisi blanko Pengajuan Pinjaman Anggota KSM 
dan menandatangani bersama suami/isteri 
 
2 Masing-masing calon anggota KSM setelah mengisi 
blanko Pengajuan Pinjaman Anggota melampirkan 
berita acara pembentukan KSM, aturan main KSM, 
fotocopy KTP masing-masing KSM dan Surat Kuasa 
pencairan tabungan tanggung renteng. 
Setiap calon anggota KSM setelah mengisi blanko 
Pengajuan Pinjaman Anggota melampirkan berita 
acara pembentukan KSM, fotocopy KTP masing-
masing anggota KSM, dan fotocopy Kartu Keluarga 
masing-masing anggota KSM 
 
3 Petugas UPK wajib menjelaskan ketentuan pinjaman 
bergulir termasuk bahwa pinjaman ini sifatnya adalah 
hutang yang harus dibayar kembali, bukan hibah. 
Petugas UPK di BKM “Tridaya Waru Mandiri” sudah 
menjelaskan kepada calon KSM bahwa pinjaman 
bergulir ini sifatnya adalah hutang dan harus 
dibayarkan kembali bukan hutang. 
 
Tahapan Pemeriksaan Pinjaman 
1 Petugas UPK menerima dan memeriksa dokumen 
pengajuan pinjaman yang diajukan calon KSM beserta 
anggotanya baik secara administratif maupun lapangan. 
 
 
Petugas UPK di Kelurahan Karangwaru menerima dan 
memeriksa kelengkapan dokumen pengajuan 
pinjaman yang diajukan calon KSM beserta 










No Kriteria atau teori Fakta 
2 Petugas UPK melakukan uji kelayakan terhadap calon 
anggota KSM dengan mencocokkan dokumen dan 
daftar PS2 dan Berita Acara Pembentukan 
Petugas UPK di Kelurahan Karangwaru sudah 
melakukan uji kelayakan terhadap calon anggota KSM 
dengan mencocokkan PS2 dan terdapat calon KSM 
yang tidak terdaftar PS2. 
 
3 Petugas UPK mencari informasi dan melakukan analisis 
pinjaman masing-masing calon anggota KSM 
berdasarkan lima C (Character, Condition, Capacity, 
Capital, dan Collateral) 
Petugas UPK di BKM “Tridaya Waru 
Mandiri”mencari informasi dan melakukan analisis 
calon anggota KSM berdasarkan lima C (Character, 
Condition, Capacity, Capital, dan Collateral) 
 
4 Petugas UPK mencatat hasil pemeriksaan dalam lembar 
analisis peminjaman apabila karakter, kondisi usaha, 
permodalan dan tabungan renteng tidak bermasalah, 
petugas UPK kemudian membuat perhitungan perkiraan 
kemampuan membayar kembali sebagai dasar 
menentukan besar pinjaman, jangka waktu dan jadwal 
angsuran. 
 
Petugas UPK mencatat hasil pemeriksaan dalam 
analisis peminjaman. Kemudian petugas UPK 
membuat perhitungan untuk menentukan perkiraan 
kemampuan calon anggota KSM membayarkan 
kembali sebagai dasar menentukan besar pinjaman. 
5 Petugas UPK membuat usulan kepada Manajer UPK 
pinjaman tersebut disetujui atau ditolak, dan 
menandatangani dalam kolom tandatangan usulan 
pinjaman 
 
Berdasarkan hasil analisis, petugas UPK membuat 
usulan kepada Manajer UPK mengenai pinjaman 
tersebut disetujui atau ditolak dan Manajer UPK 










No Kriteria atau teori Fakta 
Tahapan Putusan (Persetujuan/Penolakan) Pinjaman 
1 Berdasarkan hasil analisis, Manajer UPK kemudian 
meneliti pengajuan pinjaman calon KSM beserta usulan 
putusan dari Petugas UPK. 
Manajer UPK sudah meneliti pengajuan pinjaman 
calon KSM beserta usulan putusan persetujuan 
maupun penolakan. Manajer UPK akan dibantu oleh 
BKM dan petugas UPK lainnya secara musyawarah. 
 
2 Apabila berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat 
masalah Manajer UPK memberikan persetujuan atas 
usulan petugas UPK dan menandatangani dalam kolom 
tandatangan persetujuannya. Apabila berdasar hasil 
penelitian terdapat masalah/keraguan Manajer UPK 
akan memeriksa ulang pada hal-hal yang diragukan. 
 
Sebelum membuat persetujuan, Manajer UPK meneliti 
hasil penelitian untuk keputusan 
(persetujuan/penolakan) pinjaman. 
3 Jika hasil penelitian ternyata dinilai tidak layak untuk 
diberikan pinjaman, Manajer UPK memutuskan untuk 
menolak pemberian pinjaman.  
Jika hasil dari penelitian ternyata tidak layak untuk 
diberikan pinjaman, Manajer UPK melakukan putusan 
untuk menolak pemberian pinjaman. 
 
4 Berkas permohonan pinjaman yang diputus oleh 
Manajer UPK kemudian diserahkan kembali kepada 
petugas UPK untuk diselesaikan lebih lanjut. 
Petugas UPK akan mengembalikan berkas 
permohonan pinjaman kepada calon anggota KSM 










No Kriteria atau teori Fakta 
Tahapan Realisasi/Pencairan Pinjaman 
1 Setelah menerima berkas pinjaman yang telah diputus 
manajer UPK, Petugas UPK memberitahu KSM tentang 
putusan tersebut. Jika ditolak, KSM diberitahu disertai 
alasan penolaknnya. Jika disetujui, KSM diberitahu 
mengenai ketentuan perjanjian dan angsurannya. 
 
Setelah menerima berkas pinjaman yang telah 
diputuskan manajer UPK, Petugas UPK memberitahu 
kepada KSM secara lisan.  
2 Jika KSM telah memahami dan menyetujui ketentuan 
perjanjian pinjaman dan angsuran, maka UPK 
menyiapkan dokumen realisasi pinjaman berupa surat 
perjanjian Pinjaman meterai enam ribu rupiah, bukti kas 
keluar UPK sebagai tanda penerimaan uang dan kartu 
pinjaman KSM. 
 
Jika KSM telah memahami dan menyetujui ketentuan 
perjanjian pinjaman dan angsuran, maka UPK 
menyiapkan dokumen realisasi pinjaman berupa 
bukti kas keluar UPK dan kartu pinjaman KSM. 
3 Sebelum anggota dan ketua KSM menandatangani 
dokumen tersebut, Petugas Pinjaman UPK wajib 
menjelaskan kembali mengenai besar pinjaman, tujuan, 
jangka waktu, bunga serta cara pengembalian/ 
mengangsurnya 
Penandatanganan dokumen dilakukan oleh relawan 
atau anggota dan koordinator  KSM, Petugas 
Pinjaman UPK tidak menjelaskan kembali mengenai 
besar pinjaman, tujuan, jangka waktu, bunga serta 
cara pengembalian/mengangsuran. Hanya 












No Kriteria atau teori Fakta 
4 Petugas UPK menyerahkan berkas yang sudah 
ditandatangani KSM beserta anggotanya tersebut kepada 
Manajer UPK untuk meminta persetujuan realisasi 
Petugas UPK Kelurahan Karangwaru menyerahkan 
berkas yang sudah ditandatangani KSM beserta 
anggotanya tersebut kepada Manajer UPK untuk 
meminta persetujuan realisasi. 
 
5 Manajer UPK meneliti pengisian Surat Perjanjian 
Pinjaman beserta lampirannya dan Bukti Kas Keluar 
UPK. Keduanya dicocokkan, selanjutnya memberikan 
persetujuan dengan menandatangani pada kolom tanda 
tangan di Bukti Kas Keluar UPK dan menyerahkan 
berkas tersebut kepada Pembuku 
 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” Manajer UPK 
dibantu dengan petugas UPK meneliti pengisian 
Surat Perjanjian Pinjaman beserta lampirannya dan 
Bukti Kas Keluar UPK. Manajer UPK menyerahkan 













Kasir memanggil KSM beserta anggotanya, menjelaskan 
kembali besar pinjaman dan syarat-syarat pinjaman 
lainnya termasuk jasa, jangka waktu, angsuran dan 
tanggung renteng. Setelah KSM memahami penjelasan, 
kasir meminta KSM menandatangani bagian belakang 
Bukti Kas keluar UPK sebagai tanda penerimaan uang. 
Kemudian Kasir membubuhkan tanda tangan pada 
kolom kasir di Bukti Kas Keluar UPK dan menyerahkan 
uang pinjaman kepada KSM beserta duplikat Bukti  
 
 
Pada saat pencairan, petugas UPK memanggil KSM 
tetapi diwakili oleh relawan atau salah satu anggota 
dari KSM, hanya menjelaskan besaran pinjaman. 
Setelah KSM memahami penjelasan, petugas UPK 
meminta KSM menandatangani bagian belakang 
Bukti Kas Keluar UPK sebagai tanda penerimaan 
uang. Bukti kas keluar UPK rangkap pertama 
diarsipkan Manajer UPK, rangkap kedua diarsipkan 
KSM dan rangkap ketiga diarsipkan pembuku. 
  





No Kriteria atau teori Fakta 
 Kas Keluar. Bukti Kas Keluar UPK asli sementara 
disimpan Kasir sebagai bukti kas. Pada akhir hari 
diserahkan kepada Pembuku sebagai bukti pembukuan. 




7 Petugas UPK meneliti kelengkapan isi berkas pinjaman 
(copy Bukti Kas Keluar, Surat Perjanjian Pinjaman, 
blanko Putusan Manajer UPK, blanko Pemeriksaan 
analisis, Usulan Petugas UPK, dan Permohonan 
Pinjaman; Pengajuan Pinjaman anggota KSM, copy KTP 
dan Berita Acara pembentukan KSM serta Aturan Main 
KSM), kemudian menyimpan secara berurutan 
berdasarkan nomor rekening pinjaman. Nomor yang 
paling kecil berada di bagian paling bawah. 
Petugas UPK di BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
sudah melengkapi isi berkas pinjaman (copy Bukti 
Kas Keluar, Surat Perjanjian Pinjaman, blanko 
Putusan Manajer UPK, blanko Pemeriksaan analisis, 
Usulan Petugas UPK, dan Permohonan Pinjaman; 
Pengajuan Pinjaman anggota KSM, copy KTP dan 
Berita Acara pembentukan KSM serta Aturan Main 
KSM), kemudian menyimpan secara berurutan 
berdasarkan nomor rekening pinjaman. Nomor yang 
paling kecil berada di bagian paling bawah. 
 





Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan pengguna 
pinjaman dan mengingatkan peminjaman akan 
kewajiban dalam melakukan  
Petugas UPK dibantu dengan petugas BKM 
melakukan pembinaan untuk mencegah terjadinya 
penggunaan pinjaman dan mengingatkan 
peminjaman akan kewajiban dalam 
 
  





No Kriteria atau teori Fakta 
 pembayaran pinjaman, maka petugas UPK perlu 
melakukan pembinaan kepada peminjam. Bentuk 
pembinaan dilakukan dengan kunjungan dan menjaga 
hubungan baik kepada peminjam dalam satu bulan 
setelah realisasi 
 melakukan pembayaran pinjaman dengan melakukan 
kunjungan dan menjaga hubungan baik kepada 
peminjam. Untuk waktu  tidak terjadwal atau 
insidental.  
Tahapan Pembayaran Kembali Pinjaman 
1 Peminjam melakukan pembayaran kembali atas 
pinjamannya. Agar tidak  terjadi keterlambatan atau 
tunggakan, maka petugas UPK beberapa hari sebelum 
waktu pembayaran wajib mengingatkan peminjam atas 
kewajibannya. 
Relawan dari tiap-tiap wilayah mengingatkan 
peminjam untuk melakukan pembayaran sesuai 
perjanjian tanggal. 
2 Angsuran pinjaman (pokok dan jasa) serta tabungan 
yang terkumpul, disetor oleh Pengurus KSM kepada 
UPK dengan membawa Kartu Pinjaman KSM dan Kartu 
tabungan. 
Angsuran pinjaman (pokok dan jasa) serta tabungan 
yang terkumpul, disetor oleh pengurus KSM 








Kasir menghitung jumlah setoran dari KSM. Apabila 
jumlahnya sesuai, Kasir membuat Bukti Kas Masuk 
UPK selanjutnya pembuku mencatat penerimaan setoran 
dari KSM dalam 
Bagian Kasir sudah melakukan penghitungan jumlah 
setoran dari KSM. Apabila jumlahnya sesuai, Kasir 
membuat Bukti Kas Masuk UPK selanjutnya 
pembuku mencatat penerimaan setoran dari KSM 











No Kriteria atau teori Fakta 
 buku Kas Harian UPK, Kartu Pinjaman KSM, Catatan 
Uang Masuk, Kartu Tabungan KSM, Register Tabungan 
dan Buku Register Pinjaman KSM. 
 
Kartu Pinjaman KSM, Catatan Uang Masuk, Register 
Tabungan dan Buku Register Pinjaman KSM. 
4 UPK menyerahkan kembali Kartu Pinjaman KSM, Kartu 
Tabungan KSM milik KSM yang telah diisi dan 
ditandatangani oleh petugas UPK kepada penyetor 
(Pengurus KSM). 
 
Petugas UPK sudah menyerahkan kembali Kartu 
Pinjaman KSM milik KSM yang telah diisi dan 
ditandatangani 
5 Tidak dianjurkan untuk melakukan pembayaran 
angsuran pinjaman di luar kantor BKM atau UPK dan 
diluar jam kerja 
Pembayaran angsuran pinjaman dilakukukan dalam 
lingkup UPK atau didalam kantor BKM. 
 
6 Apabila pengurus atau anggota KSM mengalami 
kesulitan untuk membayar angsuran pinjaman, maka 
pengurus dan anggota lain wajib mengusahakan 
memenuhi kewajiban tersebut terlebih dahulu sebagai 
bentuk tanggungjawab kesepakatan tanggung renteng. 
 
Apabila pengurus atau anggota KSM mengalami 
kesulitan untuk membayar angsuran pinjaman, 













No Kriteria atau teori Fakta 




Tahapan monitoring dilakukan dengan memantau secara 
administratif dan kunjungan dilapangan. Monitoring 
 dilakukan oleh pengawas dan petugas UPK secara 
berkala maupun insidentil (sewaktu-waktu). 
 
Tahapan monitoring yang dilakukan petugas UPK 
memonitoring administratif sedangkan monitoring 
lapangan jarang dilakukan. 
2 Monitoring lapangan dilakukan dengan mengunjungi 
rumah atau lokasi usaha peminjam secara berkala sesuai 
dengan kebutuhan. Kunjungan dapat juga dilakukan 
bersama dengan relawan, aparat kelurahan atau tokoh-
tokoh masyarakat lainnya. 
 
Monitoring hanya dilakukan oleh relawan setempat. 
Jika dilapangan terjadi masalah dan relawan tidak 
dapat mengatasi, relawan melapor kepada petugas 
UPK. 
Penanganan Pinjaman Bermasalah 
1 Tindakan yang dapat dilakukan UPK dalam 
menyelesaikan pinjaman bermasalah tersebut pada 
dasarnya bisa dilakukan dengan melalui pendekatan: 
menagih tunggakan, menyelamatkan pinjaman 
bermasalah, dan menagih melalui jalur hukum. 
 
 
Petugas UPK Kelurahan Karangwaru dalam 
meyelesaikan tindakan penyelesaian pinjaman 
bermasalah melalui pendekatan menagih tunggakan 










No Kriteria atau teori Fakta 
2 Penagihan melalui jalur hukum bukan merupakan cara 
penagihan yang disarankan dalam program pinjaman 
bergulir. 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” dalam 






Petugas UPK tiap akhir bulan wajib membuat daftar 
KSM/anggota yang menunggak dalam Daftar tunggakan 
 dan membuat Rencana Kerja Penagihan. 
Petugas UPK di Kelurahan Karangwaru tiap akhir 
bulan sudah membuat daftar KSM/anggota yang 
menunggak dalam daftar tunggakan dan membuat 
 Rencana Kerja Penagihan dengan membuat skala 
prioritas. 
 
4 Petugas UPK membuat rencana kerja penagihan 
tunggakan kepada KSM yang akan dilaksanakan setiap 
hari dalam satu minggu 
Petugas UPK membuat rencana kerja penagihan 
tunggakan kepada KSM dapat dilakukan sewaktu-
waktu. 
 
5 Dalam kegiatan kunjungan penagihan Petugas UPK 
membuat skala prioritas untuk kunjungan penagihan. 
Petugas UPK dalam kunjungan penagihan 
menggunakan skala prioritas. 
 
6 Apabila sudah melakukan kunjungan penagihan Petugas 
UPK mencatat hasil  kunjungan. 
Petugas UPK tidak selalu melakukan kunjungan 
penagihan ke lapangan, tetapi relawan yang 
melakukan kunjungan penagihan. 
 
7 Petugas UPK menginformasikan janji penunggak kepada 
relawan untuk diminta bantuannya mengingatkan 
penunggak agar menepati janji. Pada tanggal yang 
dijanjikan penunggak, petugas UPK wajib mengunjungi 
KSM penunggak untuk menagih janjinya. 
 
Petugas UPK tidak melakukan kunjungan lapangan, 
yang melakukan adalah relawan. Jadi, relawan yang 
membuat janji kepada penunggak dan nantinya akan 
diinformasikan kepada petugas UPK. 





No Kriteria atau teori Fakta 
8 Petugas UPK mencairkan tabungan tanggung renteng 
apabila terjadi tunggakan. 
 
Tidak ada pencairan tabungan tanggung renteng. 
9 Dalam penyelesaian penagihan 
 tunggakan selain dilakukan sendiri oleh petugas UPK 
dapat juga dilakukan dengan membentuk tim khusus 
penagihan tunggakan. 
 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” walaupun 
 penagihan dibantu oleh BKM, masih kekurangan 
sumber daya manusia. Jadi, tidak dilakukan 
pembentukan tim khusus penagihan penunggakan. 
10 Penyelamatan dapat dilakukan petugas UPK apabila 
peminjam masih memiliki kemampuan untuk membayar 
angsuran pinjaman. 
Petugas UPK melakukan penyelamatan pinjaman 
apabila peminjam masih memiliki kemampuan untuk 
membayar angsuran. Pembayaran hanya angsuran 
pokok. 
 
11 Bentuk penyelamatan yang dilakukan dengan 
rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 
Petugas UPK di Kelurahan Karangwaru tidak 
melakukan penyelamatan dengan rescheduling, 
reconditioning, dan restructuring. 
Laporan pinjaman bergulir 
1 Laporan pinjaman bergulir dibuat oleh UPK setiap akhir 
bulan, khusus maupun yang tidak terjadwal untuk 
dilaporkan ke Krokot melalui fasilitator untuk diperiksa 
oleh Askorkor MK dan Krokot. 
Petugas UPK sudah membuat laporan pinjaman 
setiap akhir bulan untuk dilaporkan ke Krokot 
melalui fasilitator untuk diperiksa oleh Askokot MK 
dan Krokot. 
 
2 Petugas UPK membuat laporan pinjaman bergulir untuk 
dipergunakan sebagai input data dalam Sistem Informasi 
Manajemen . 
Petugas UPK sudah membuat laporan pinjaman 
bergulir untuk dilakukan input data dalam Sistem 
Informasi Manajemen . 





Tabel 3.  Tabel analisis rekomendasi untuk sistem pemberian kredit program pinjaman bergulir di BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” yang tidak sesuai dengan prosedur pemberian kredit dalam pedoman pelaksanaan program pinjaman 
bergulir 
No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
Kelayakan kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
1 KSM peminjam adalah warga miskin 
yang telah tercantum dalam daftar 
PS2. 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri”, 
KSM yang  terbentuk  terdaftar 
dalam PS2 dan tidak terdaftar 
dalam daftar PS2 
Seharusnya pada saat 
pembentukan KSM disertakan 
daftar PS2 sehingga tujuan sesuai 
dengan yang diharapkan dan 







Seluruh anggota KSM telah 
memperoleh pembekalan tentang 
pembukuan KSM, pinjaman bergulir 
(persyaratan peminjam, skim 
peminjam, tanggung renteng dan 
tahapan peminjaman), PERT, 
kewirausahaan serta telah melakukan 
menabung diantara anggota KSM. 
Seluruh anggota KSM di Kelurahan 
Karangwaru tidak memperoleh 
pembekalan tentang pembukuan 
KSM, pinjaman bergulir 
(persyaratan peminjam, skim 
peminjam, tanggung renteng dan 
tahapan peminjam) dan melakukan 
kegiatan menabung. 
Sebaiknya KSM diberikan 
pelatihan  mengenai PERT dan 
kewirausahaan sehingga 
mempunyai keterampilan dan 
dapat meningkatkan taraf hidup 
ekonomi keluarga. 
  





No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 















Semua anggota KSM telah 
mempunyai tabungan minimal lima 
persen dari pinjaman yang diajukan 
dan bersedia menambah tabungannya 
minimal lima persen selama jangka 
waktu pinjaman dan tidak akan 
mengambil tabungan tersebut 
sebelum pinjaman lunas. 
Anggota KSM kelurahan 
Karangwaru tidak wajib 
mempunyai tabungan sebelum 
peminjaman, anggota KSM akan 
mendapatkan tabungan mulai dari 
pembayaran angsuran pertama 
hingga angsuran terakhir selama 
peminjaman dan tidak akan 
mengambil tabungan tersebut 
sebelum pinjaman lunas. 
Sebaiknya menegaskan sistem 
tanggung renteng dan wajib 
mempunyai tabungan sebelum 
KSM terbentuk. 
2 Jumlah anggota KSM minimal lima 
orang 
Jumlah anggota KSM di Kelurahan 
Karangwaru minimal satu orang 





Warga yang terdaftar dalam PS2 
harusnya dibimbing untuk 
mendirikan usaha secara mandiri, 
agar warga miskin yang terdaftar 
dalam PS2  
bisa mengikuti program pinjaman 
bergulir dan membantu 
peningkatan ekonomi keluarga. 
 





No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
Tahapan Pengajuan Pinjaman 
1 
 
Masing-masing calon anggota KSM 
setelah mengisi blanko Pengajuan 
Pinjaman Anggota melampirkan 
berita acara pembentukan KSM, 
aturan main KSM, fotocopy KTP 
masing-masing KSM dan Surat 
Kuasa pencairan tabungan tanggung 
renteng.  
Setiap calon anggota KSM setelah 
mengisi blanko Pengajuan 
Pinjaman Anggota melampirkan 
berita acara pembentukan KSM, 
fotocopy KTP masing-masing 
anggota KSM, dan fotocopy Kartu 
Keluarga masing-masing anggota 
KSM. 
Pada saat pembentukan KSM 
seharusnya aturan main KSM 
lebih dipertegas dan bagi calon 
KSM harus mengikuti adanya 
tabungan tanggung renteng. 
Tabungan tanggung renteng 
seharusnya dapat Diterbitkan saat 
KSM mengajukan permohonan 
dan KSM melampirkan surat 
kuasa pencairan tanggung 
renteng. 
 








Petugas UPK melakukan uji 
kelayakan terhadap calon anggota 
KSM dengan mencocokkan 
dokumen dan daftar PS2 dan Berita 
Acara Pembentukan KSM. 
Petugas UPK di Kelurahan 
Karangwaru sudah melakukan uji 
kelayakan terhadap calon anggota 
KSM dengan mencocokkan PS2 
dan ada pula calon anggota KSM 
tidak tercantum dalam daftar PS2. 
Petugas UPK dan pihak BKM 
“Tridaya Waru Mandiri” 
mengawasi dalam pembentukan 
KSM, memverifikasi  dan 
mencocokkan daftar PS2 dengan 
berita acara pembentukan KSM. 
  





No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
2 UPK mencatat hasil pemeriksaan 
dalam lembar analisis peminjaman 
apabila karakter, kondisi usaha, 
permodalan dan tabungan renteng 
tidak bermasalah, petugas UPK 
kemudian membuat perhitungan 
kemampuan membayar kembali 
sebagai dasar menentukan besar 
pinjaman, jangka angsuran. 
Petugas UPK mencatat hasil 
pemeriksaan dalam analisis 
peminjaman. Kemudian petugas 
UPK membuat perhitungan untuk 
menentukan perkiraan kemampuan 
calon anggota KSM membayarkan 
kembali sebagai 
dasar menentukan besar pinjaman. 
Pemeriksaan dana dan analisis 
sebaiknya disertakan tabungan 
tanggung renteng sehingga hasil 
laporan bisa optimal dan 
keputusan yang dapat diandalkan. 
Tahapan Putusan (Persetujuan/Penolakan) Pinjaman 
1 
 
Berdasarkan hasil analisis, Manajer 
UPK kemudian meneliti pengajuan 
pinjaman calon KSM beserta usulan 
putusan dari Petugas UPK. 
Manajer UPK sudah meneliti 
pengajuan pinjaman calon KSM 
beserta usulan putusan persetujuan 
maupun penolakan. Manajer UPK 
dibantu oleh BKM dan petugas 
UPK lainnya dilakukan secara 
musyawarah. 
 
Menambah tenaga untuk 
membantu UPK untuk 
mengambil keputusan pinjaman 
yang sesuai dengan kriteria 
walaupun dibantu dengan BKM 
dan pengawas UPK. 
  





No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
Tahapan Realisasi atau Pencairan Pinjaman  
1 Sebelum anggota dan ketua KSM 
menandatangani dokumen tersebut, 
Petugas Pinjaman UPK wajib 
menjelaskan kembali mengenai besar 
pinjaman, tujuan, jangka waktu, 
bunga serta cara pengembalian/ 
mengangsurnya 
Saat penandatanganan dokumen 
dilakukan oleh relawan atau 
anggota dan koordinator KSM, 
petugas pinjaman UPK tidak 
menjelaskan mengenai tujuan, 
jangka waktu, bunga serta cara 
pengembalian angsuran. 
Menambahkan jumlah tenaga 
untuk membantu UPK sehingga 
dapat menjelaskan dan 
menegaskan kembali kepada 
KSM mengenai besar pinjaman, 
tujuan, jangka waktu, bunga serta 













Manajer UPK meneliti pengisian 
Surat Perjanjian Pinjaman beserta 
lampirannya dan Bukti Kas Keluar 
UPK. keduanya dicocokkan, 
selanjutnya memberikan persetujuan 
dengan menandatangani pada 
kolom tanda tangan di Bukti Kas 
Keluar UPK dan menyerahkan 
berkas tersebut 
 kepada Pembuku. 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
Manajer UPK dibantu dengan 
petugas UPK meneliti pengisisan 
Surat Perjanjian Pinjaman beserta 
lampirannya dan Bukti Kas Keluar 
UPK. Manajer UPK 
 menyerahkan berkas tersebut 
kepada Pembuku. 
Sebaiknya dilakukan sesuai 
dengan prosedur walapun petugas 











No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
Tahapan Pembayaran Kembali Pinjaman 
1 Peminjam melakukan pembayaran 
kembali atas peminjamannya. Agar 
tidak sampai terjadi keterlambatan 
atau tunggakan, maka petugas UPK 
beberapa hari sebelum waktu 
pembayaran wajib mengingatkan 
peminjam atas kewajibannya. 
 
 
Relawan dari tiap-tiap wilayah 
mengingatkan peminjam untuk 
melakukan pembayaran sesuai 
perjanjian tanggal.  
Sebaiknya petugas UPK dengan 
keterbatasan tenaga bisa 
mengingatkan pembayaran 
angsuran bisa melalui surat 
pemberitahuan atau secara lisan. 
2 Apabila pengurus atau anggota KSM 
mengalami kesulitan untuk 
membayar angsuran pinjaman, maka 
pengurus dan angota lain wajib 
mengusahakan memenuhi kewajiban 
tersebut terlebih dahulu sebagai 
bentuk tanggungjawab kesepakatan 
tanggung renteng 
 
Apabila pengurus atau anggota 
KSM mengalami kesulitan untuk 
membayar angsuran pinjaman, 
anggota tidak mengusahakan 
tanggung renteng. 
Petugas UPK menegaskan 
kembali mengenai tanggung 
renteng dan sebaiknya terdapat 










No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
Monitoring Pinjaman Bergulir 
1 Tahapan monitoring dilakukan 
dengan memantau secara 
administratif dan kunjungan  
dilapangan. Monitoring dilakukan 
oleh pengawas dan petugas UPK 
secara berkala maupun insidentil 
(sewaktu-waktu). 
Tahapan monitoring yang 
dilakukan petugas UPK kurang 
memonitoring administratif  
sedangkan monitoring lapangan 
jarang dilakukan. 
Pihak BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” menambah tenaga kerja 
untuk membantu UPK dan 
pengawas UPK melakukan 
kunjungan 
 lapangan agar tempat usaha dari 
KSM bisa dimonitoring dengan 
baik. 
2 Monitoring lapangan dilakukan 
dengan mengunjungi rumah atau 
lokasi usaha peminjam secara 
berkala sesuai dengan kebutuhan. 
Kunjungan dapat dilakukan bersama 
dengan relawan, aparat kelurahan 
atau tokoh-tokoh masyarakat. 
Monitoring hanya dilakukan oleh 
relawan setempat. Jika di lapangan 
terjadi masalah dan relawan 
tidakdapat mengatasi, relawan 
melapor kepada petugas UPK. 
Pihak BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” menambah tenaga kerja 
untuk membantu UPK dan 
pengawas UPK melakukan 
kunjungan lapangan agar tempat 
usaha dapat termonitoring dengan 
baik. 
  





No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
Penanganan Pinjaman Bermasalah 
1 Tindakan yang dapat dilakukan UPK 
dalam menyelesaikan pinjaman 
bermasalah tersebut pada dasarnya 
bisa dilakukan dengan melalui 
pendekatan: menagih tunggakan, 
menyelamatkan pinjaman 
bermasalah, dan menagih melalui 
jalur hukum. 
Petugas UPK Kelurahan 
Karangwaru dalam menyelesaikan 
tindakan penyelesaian pinjaman 
bermasalah melalui pendekatan 
menagih tunggakan dan 
menyelamatkan pinjaman 
bermasalah. 
Sebaiknya menggunakan jalur 











Petugas UPK membuat rencana kerja 
penagihan tunggakan kepada KSM 
yang akan dilaksanakan setiap hari 
dalam satu minggu 
Petugas UPK membuat rencana 
kerja penagihan tunggakan kepada 
KSM dapat dilakukan sewaktu-
waktu. 
Pihak BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” menambah tenaga kerja 
untuk membantu UPK dan 
pengawas UPK melakukan 
penagihan terhadap KSM agar 









No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
3 Apabila sudah melakukan kunjungan 
penagihan Petugas UPK mencatat 
hasil  kunjungan. 
Petugas UPK tidak selalu 
melakukan kunjungan penagihan ke 
lapangan, tetapi relawan yang 
melakukan kunjungan penagihan. 
Pihak UPK menambahkan 
petugas untuk kunjungan 
penagihan agar 
pinjaman kredit tidak macet. 
 
4 Petugas UPK menginformasikan 
janji penunggak kepada relawan 
untuk diminta bantuannya  
mengingatkan penunggak agar 
menepati janji. Pada tanggal yang 
dijanjikan penunggak, petugas UPK 
wajib mengunjungi KSM penunggak 
untuk menagih janjinya. 
Petugas UPK tidak selalu 
melakukan kunjungan lapangan, 
yang melakukan adalah  
relawan. Jadi, relawan yang 
membuat janji kepada penunggak 
dan nantinya akan diinformasikan 
kepada petugas UPK 
Pihak UPK seharusnya 
mengusahakan penambahan 
tenaga untuk kunjungan 
penagihan walaupun sudah 
terbantu oleh relawan sekitar. 
UPK dapat menambah jam 
 kerja penagihan dan meminta 
bantuan RT atau RW untuk 
melakukan kunjungan penagihan. 
5 Petugas UPK mencairkan tabungan 
tanggung renteng apabila terjadi 
tunggakan. 
Tidak ada pencairan tabungan 
tanggung renteng tetapi ada 
pencairan tabungan dari 
penunggak. 
Pada saat permohonan 
peminjaman bergulir petugas 
UPK menegaskan dan 
mewajibkan setiap KSM 
melampirkan tabungan tanggung 
renteng dan menjadi salah satu 









No Kriteria atau Teori Fakta Rekomendasi 
6 Dalam penyelesaian penagihan 
tunggakan selain dilakukan sendiri 
oleh petugas UPK dapat juga 
dliakukan dengan membentuk tim 
khusus penagih tunggakan. 
Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” 
walaupun dalam penagihan dibantu 
oleh BKM masih kekurangan 
sumber daya manusia. Jadi, tidak 
dilakukan pembentukan tim khusus 
penagih. 
UPK harus semakin aktif untuk 
melakukan penagihan terhadap 
KSM penunggak sehingga 
pinjaman bergulir dapat berjalan 
dengan lancar. Penambahan 
tenaga diperlukan untuk membuat 
tim khusus penagih. 
 
7 Bentuk penyelamatan yang 
dilakukan dengan reschrduling, 
reconditioning, dan restructuring. 
Petugas UPK di Kelurahan 
Karangwaru tidak melakukan 
penyelamatan dengan 
reschrduling, reconditioning, dan 
restructuring. 
Petugas UPK seharusnya 
memahami dan melatih bentuk-
bentuk penyelamatan dengan 
reschrduling, reconditioning, dan 
restructuring. Agar dapat 
meminimalisir kecurangan dan 










Sistem pemberian pinjaman bergulir dilaksanakan BKM “Waru Artha 
Mandiri” pada tahun 2000 berganti nama menjadi BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” dengan program PNPM Mandiri Perkotaan dengan membawahi 
tiga unit yaitu Unit Pengelola Lingkungan (UPL), Unit Pengelola Sosial 
(UPS), dan Unit Pengelola Kredit (UPK). UPK berperan sebagai 
pelaksana pemberian pinjaman bergulir. UPK dalam pelaksanaanya tidak 
mengacu beberapa pedoman atau panduan mengenai pinjaman bergulir. 
UPK di BKM “Tridaya Waru Mandiri” dalam peraturannya melihat 
kebutuhan dari masyarakat Kelurahan Karangwaru terutama bagi KSM 
yang menerima pinjaman bergulir. Selain menyesuaikan kebutuhan dan 
kondisi, UPK dan BKM dalam pelaksanaan pinjaman bergulir masih 
terkendala dengan keterbatasan tenaga yang membantu walaupun petugas 
UPK beranggotakan tiga orang dapat menjalankan tanggungjawabnya. 
Kesulitan yang dialami oleh UPK adalah kredit macet. Penyebab kredit 
macet di UPK Kelurahan Karangwaru terjadi karena anggota KSM tidak 
dapat membedakan antara dana usaha dengan dana rumah tangga, KSM 
diluar daftar PS2 yang berada di Kelurahan Karangwaru tidak mempunyai 
usaha (barang dan jasa) sehingga perputaran dana tidak ada, KSM 
beranggapan bahwa pinjaman bergulir itu hibah bukan hutang, sistem 
tanggung renteng yang seharusnya dapat membantu meminimalisir kredit 
macet tidak berjalan dengan baik dikarenakan anggota KSM dalam satu 
kelompok masih bersifat individualis dan tidak berusaha untuk 
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menjalankan tanggung renteng. Dari pihak UPK dan BKM tidak terdapat 
ketegasan mengenai sistem tanggung renteng. Pada buku pedoman tertulis, 
bahwa adanya tanggung renteng wajib dibentuk pada awal pembentukan 
KSM. Di UPK Kelurahan Karangwaru tidak diwajibkan mempunyai 
tabungan saat awal pembentukan. 
Sistem tanggung renteng tidak berjalan dengan baik karena informasi 
dan pelatihan yang diberikan kepada KSM masih minim. Pelatihan-
pelatihan yang diadakan untuk mengurangi kredit macet kerjasama dengan 
UPS (Unit Pengelola Sosial). Apabila kredit macet terjadi dapat 
menganggu kelangsungan operasional UPK, dikarenakan semua biaya 
operasional didapatkan dari pinjaman bergulir. Biaya operasional 
digunakan untuk membiayai BKM dan UPK. Kegiatan operasional UPK 
memerlukan biaya, tidak dipungkiri kegiatan kunjungan lapangan maupun 
kunjungan penagihan memerlukan akomodasi dan memberikan intensif 
kepada petugas UPK. Jika dilihat dari yang dikerjakan dengan yang 
diterima tidak sebanding dengan kompensasi yang diterima. Di Kelurahan 
Karangwaru petugas UPK dapat disebut sebagai pekerja sosial. 
Petugas UPK yang berada di BKM “Tridaya Waru Mandiri” hanya ada 
tiga orang yang terbagi menjadi Manajer UPK, bendahara dan anggota. 
Jika dilihat dari jumlah anggota UPK sudah memenuhi persyaratan yang 
tercantum dalam pedoman pinjaman bergulir, tetapi pada teknis 
membutuhkan banyak tenaga untuk menjalankan tugas dan tanggungjawab 
UPK karena UPK mempunyai tugas bermacam-macam. Hal ini berguna 
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untuk memisahkan tugas dan wewenang dalam bagian-bagian untuk 
menunjang pinjaman bergulir. Di Kelurahan Karangwaru, petugas UPK 
berusaha penuh untuk tetap melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 
walaupun dengan keterbatasan tenaga dan pemisahan tanggungjawab 
kurang jelas. Pengawas yang dimiliki UPK sejumlah dua orang dan tiga 
orang pendamping. Di BKM “Tridaya Waru Mandiri” terdapat 130 KSM 
yang tecatat. Apabila usaha KSM yang sudah berkembang dan 
memerlukan modal besar maka petugas UPK akan memberikan surat 
rekomendasi kepada Bank BRI. Bank BRI adalah lembaga keuangan yang 
sudah bekerjasama dengan BKM “Tridaya Waru Mandiri”. Apabila terjadi 
tunggakan yang berkepanjangan hanya dilakukan kunjungan penagihan, 
pemberian surat peringatan dan perjanjian pembayaran, KSM bermasalah 
sanksi berupa blacklist dari daftar peminjam. Di BKM “Tridaya Waru 
Mandiri” walaupun KSM bermasalah tetap diberikan pinjaman bergulir. 
Sistem pemberian kredit pinjaman bergulir, petugas UPK 
menggunakan beberapa dokumen yang terdapat di pedoman, tetapi 
terdapat dokumen yang tidak dijalankan dengan baik yaitu surat tanggung 
renteng dan surat perjanjian kredit hanya terdapat satu lembar yang 
diarsipkan oleh pihak UPK. Petugas UPK Kelurahan Karangwaru 
mempunyai keterbatasan tenaga sehingga tidak bisa membentuk unit 
khusus yang menangani administrasi maupun lainnya. 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI










UPK di BKM “Tridaya Waru Mandiri” dalam sistem pemberian kredit 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan 
belum sepenuhnya menerapkan sistem pemberian kredit berdasarkan 
pedoman pinjaman bergulir. Ketidaksesuaian dominan terjadi pada 
penyelesaian pinjaman bermasalah, kelayakan KSM, pemeriksaan 
pinjaman, realisasi pinjaman, pembayaran pinjaman, dan monitoring. 
Ketidaksesuaian sistem tersebut terjadi karena pada awal peminjaman 
tidak ada surat tanggung renteng sehingga sistem tanggung renteng tidak 
diusahakan dari pihak UPK, BKM dan KSM, uji kelayakan tidak 
menyertakan daftar PS2 (Pra Sejahtera), pencairan pinjaman bergulir 
dilakukan oleh relawan tanpa terdapat surat kuasa dan ketua/anggota 
KSM, petugas tidak menjelaskan kembali mengenai informasi pinjaman, 
penagihan tunggakan dilakukan oleh relawan, petugas UPK tidak selalu 
melaksanakan kunjungan lapangan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian  adalah: 
1. Pihak BKM “Tridaya Waru Mandiri” tidak memiliki flowchart. 
Sehingga pembuatan flowchart hanya sebatas memahami sistem 
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pemberian kredit dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
2. Keterbatasan dalam penyajian dokumen. Hanya dokumen kosong yang 
dapat disertakan karena adanya unsur kerahasiaan dari pihak UPK. 
Misalnya dokumen keputusan dari Manajer UPK, hasil analisis dari 
UPK dan daftar PS2 (Pra Sejahtera). Sehingga informasi yang 




Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada pihak UPK di 
BKM “Tridaya Waru Mandiri” meliputi: 
1. Selalu melakukan evaluasi sistem pemberian kredit yang sesuai 
pedoman pinjaman bergulir. 
2. Sebaiknya pihak UPK menegaskan kembali mengenai sistem tanggung 
renteng sehingga dapat mengurangi adanya kredit macet. 
3. Pihak UPK perlu membuat bagan alir dokumen untuk sistem pinjaman 
kredit. Hal ini bertujuan agar dapat diperoleh gambaran sistem secara 
menyeluruh serta diharapkan dengan adanya bagan alir dokumen ini 
dapat membantu menjamin terlakananua sistem pemberian kredit 
dengan baik. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan dokumen yang telah 
terisi sehingga informasi yang diperlukan dapat dipercaya dan valid. 
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 
 
A. Gambaran Umum  
1. Bagaimana sejarah BKM “Tridaya Waru Mandiri” didirikan di Kelurahan 
Karangwaru hingga mencapai kesuksesan? 
2. Setahu saya, dulu nama programnya P2KP dan berganti nama menjadi 
PNPM Mandiri itu karena apa? 
3. Dimana lokasi dari BKM? Kapan dan jam berapa BKM dapat melayani 
KSM maupun calon KSM? 
4. Bagaimana struktur organisasi BKM sekarang dan siapa saja yang 
tergabung didalam struktur tersebut? 
5. Siapa yang mengawasi BKM ? 
6. Berapa jumlah petugas yang menangani pemberian kredit atau di UPK ? 
Bagaimana pembagian tugas setiap individunya agar pembagian tugas 
jelas ? Sebutkan tugas setiap indvidunya ? 
7. Didalam PNPM mandiri terdapat 3 unit program yaitu UPL, UPS dan 
UPK, itu sudah ditentukan oleh Pemerintah Pusat atau dari BKM itu 
sendiri ? 
8. Program kerja apa saja yang ada di UPL, UPS dan UPK ? 
9. Tujuan, Visi dan Misi didirikan BKM itu apa ? 
10. Dalam buku pedoman pinjaman bergulir tertera bahwa peminjaman setiap 
anggota KSM maksimal 4 kali. Bila sudah melebihi 4 kali, apakah tetap 
memberikan pinjaman atau ada program yang untuk meneruskan program 
dari UPK tersebut ? 
11. Seiring dengan perkembangan waktu dan kebutuhan semakin banyak 
berapa jumlah KSM (sekarang)? 
12. Jika meminjamkan uang kepada anggota KSM biasanya terdapat bunga, 
bunga tersebut digunakan untuk tambah modal atau untuk pembiayaan 
program-program yang ada di kelurahan karangwaru ? Sebutkan program-
programnya ? 
 
B. Proses Kegiatan dan pelaksanan 
1. Aliran dokumen : 
a. Bagaimana aliran dokumen dalam pengajuan pinjaman kredit? 
b. Bagaimana aliran dokumen dalam pemeriksaan dan analisis kredit? 
c. Bagaimana aliran dokumen dalam pengambilan keputusan kredit? 
d. Bagaimana aliran dokumen dalam realisasi dan pencairan kredit? 
e. Bagaimana aliran dokumen dalam pembayaran kembali pinjaman 
kredit? 
f. Bagaimana aliran dokumen dalam monitoring pinjaman kredit? 
g. Bagaimana aliran dokumen dalam penyelesaian pinjaman kredit yang 
bermasalah? 
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h. Bagaimana aliran dokumen dalam pelaporan pinjaman kredit? 
 
 
2. Proses : 
a. Bagaimana proses pengajuan pinjaman kredit? 
b. Bagaimana proses pemeriksaan dan analisis kredit? 
c. Bagaimana proses pengambilan keputusan kredit? 
d. Bagaimana proses realisasi dan pencairan kredit? 
e. Bagaimana proses pembayaran kembali pinjaman kredit? 
f. Bagaimana proses monitoring pinjaman kredit? 
g. Bagaimana proses penyelesaian pinjaman kredit yang bermasalah? 
h. Bagaimana proses pelaporan pinjaman kredit? 
i. Bagaimana proses keputusan bagi KSM penunggak? 
j. Bagaimana proses pembinaan terhadap peminjam? 
 
3. Pelaksanaan : 
a. Kepada siapa pinjaman bergulir itu diberikan? 
b. Tujuan peminjaman bergulir itu sebenarnya dipergunaka untuk apa? 
c. Setelah menjadi mengajukan pinjaman bergulir, calon KSM harus 
memiliki tabungan terlebih dahulu atau tidak? Kalau iya, berikan 
alasan! 
d. Apakah ada bimbingan bagi anggota-anggota KSM dalam 
mengidentifikasi rencana usaha tersebut? 
e. Dalam menyalurkan pinjaman kepada para KSM yang telah diterima 
apakah terdapat surat perjanjian kredit? 
f. Apakah ada monitoring dan supervise dari UPK mengenai 
pemanfaatan pinjaman? 
g. Dalam pinjaman bergulir, apakah terdapat pencatatan akuntansi? Bila 
ada, bagaimana pencatatan? 
h. Apakah ada pemeriksaan langsung setipa 3 bulan sekali atau secara 
berkala oleh konsultan eksternal untuk menentukan tingkat kesehatan 
UPK? 
4. Terminasi : 
a. Apakah di UPK sudah mengembangkan kerjasama dengan sumber 
daya lain yang mempunyai kepedulian untuk membantu pinjaman 
bergulir? Bila sudah ada, sebutkan! 
b. Apakah di BKM amupun UPK sudah mempunyai akses atau koneksi 
untuk mencari sumber daya dari luar? Bila sudah ada, sebutkan! 
c. Apabila sudah tidak tergabung dengan anggota KSM apakah terdapat 
program lanjutannya? Bila ada, sebutkan! 
d. Apakah ada pertemuan untuk mengevaluasi tentang pinjaman bergulir 
antara BKM, UPK, dan UPK? Bila ada, biasanya dilakukan secara 
bulanan atau tahunan! 
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e. Apakah UPK yang berada di Karangwaru merupakan salah satu yang 
memiliki katergori yang potensial? 
1) Bila IYA, apakah penguruh UPK ingin mengajukan dana 
tambahan kepada sumber dana untuk membantu para KSM 
maupun untuk biaya operasional? 
2) Bila TIDAK, tindakan apakah yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki agar lebih potensial? 
f. Apakah UPK menjadi salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan penghasilan? 
 
5. Kelayakan Peminjam (KSM) 
a. Apa dasar dan tujuan terbentuknya KSM ? 
b. Berapa minimal anggota KSM ? 
c. Berapa persen anggota KSM yang berjenis kelamin perempuan ? 
d. Apakah KSM mempunyai pembukuan yang telah menandai sesuai 
dengan kebutuhan yang anggota KSM perlukan? 
e. Bagaimana cara pemilihan pengurus KSM? 
f. Apakah semua anggota KSm menyetujui dengan semua aturan KSM? 
g. Apakah ada jadwal pertemuan dengan KSM (pelaporan, evaluasi, 
hambatan)? 
h. Sebenernya sistem tanggung renteng itu seperti apa? 
i. Apakah semua anggota KSM menyetujui sistem tanggung renteng 
yang dituangkan secara tertulis? 
j. Apakah anggota KSM ada yang mendapatkan pelayanan dari lembaga 
keuangan lainnya selama 3 tahun terakhir? 
 
 
6. Bagian prosedur pemberian pinjaman bergulir untuk perbandingan dengan 
teori kredit: 
a. Tujuan kredit itu apa? 
b. Siapakah yang berwenang untuk memberikan pinjaman? 
c. Bagaimana prosedur penolakan permohonan peminjam? Apakah ada 
syarat-syarat yang dikembalikan ke pemohon peminjam? 
d. Bila terjadi penolakan apakah ada langkah-langkah selanjutnya 
misalkan dengan mengalihkan ke program lain atau harus menunggu 
peminjaman berikutnya? 
e. Bagaimana prosedur persetujuan peminjaman? Apakah ada 
pemberitahuan secara lisan maupun tertulis? 
f. Apakah di dalam UPK juga menerapkan adanya penilaian resiko 
terhadap pinjaman yang diberikan? Jika ada, apa dasar penilainnya 
g. Bagian mana saja yang terkait dengan sistem pemberian kredit? 
Masing-masing tugasnya apa saja? 
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7. Bagian atau unit dalam UPK untuk perbandingan dengan teori kredit: 
a. Apakah ada bagian pelayanan pinjman, sebagai pemberi informasi 
mengenai prosedur pinjaman dan persyaratannya? Kalau ada berapa 
orang dan masing-masing tugasnya apa? 
b. Apakah ada bagian pembahas pinjaman yang bertugas untuk 
menganalisis kelayakan pemohon pinjaman? Kalau ada tugasnya apa? 
c. Apakah ada bagian pelaksana pinjaman yang bertugas membuat 
keputusan atas permohonan pinjaman yang diajukan? 
d. Apakah ada bagian pencairan pinjaman? 
e. Apakah ada bagian pelunasan pinjamn? 
f. Apakah dalam akuntansi, yang bertugas melakukan pencatatan 
pinjaman dan pencatatan akuntansi? 
 
8. Kelengkapan dokumen tambahan untuk perbandingan dengan teori kredit: 
a. Apakah ada formulir isian dari UPK? 
b. Apakah ada daftar lampiran pinjaman yang berisi syarat-syarat 
pinjaman bergulir, misalnya kartu identitas peminjam? 
c. Apakah ada jaminan dalam bentuk surat atau dokumen lainnya? 
d. Apakah ada dokumen untuk bagian lain, misalnya untuk BKM atau 
KMW untuk mengecek persyartan permohonan pinjaman bergulir? 
e. Pada setiap pengangsuran apakah ada dokumen yang diberikan kepada 
peminjam? 
f. Pada setiap pelunasan apakah ada dokumen yang diberikan kepada 
peminjam? 
 
9. Bagian monitoring pinjaman bergulir: 
a. Apakah ada monitoring lapangan secara berkala tiap bulan? Siapa 
yang melakukan monitoring? 
b. Bila monitoring dilakukan apakah ada dokumen yang dibawa? 
c. Bagaimana bila pada saat monitoring dilapangan terjadi masalah?  
d. Pada saat terjadi masalah dilapangan apakah ada berita acara atau 
dokumen yang mendukung? 
 
10. Bagian penanganan pinjaman bermasalah: 
a. Bagaimana kegiatan administratif menagih tunggakan kepada 
peminjam yang bermasalah? 
b. Siapa yang menangani pinjaman yang bermasalah? Pada saat 
menangani apakah ada surat yang disampaikan terlebih dahulu atau 
tidak? 
c. Bagaimana proses kegiatan kunjungan penagihan? 
d. Apa saja usaha yang dilakukan oleh UPK dan BKM untuk 
menyelamatkan tunggakan yang bermasalah? 
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e. Bila tunggakan-tunggakan itu tidak terbayar oleh para peminjam apa 
yang dilakukan pihak UPK dan BKM? 
f. Apakah ada penagihan melalui jalur hukum? 
 
11. Bagian laporan pinjaman bergulir : 
a. Pada saat laporan pinjaman bergulir form (dokumen) apa saja yang 
digunakan? 
b. Apakah laporan pinjaman bergulir dilaporkan kepada peminjam? 
c. Apa itu krokot, askrokot MK, TA MK, TL KMW? Apa tugas masing-
masingnya? 
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DOKUMENTASI DAN CATATAN YANG DIPERLUKAN 
 
1. Dokumen yang diperlukan antara lain: 
a. Berita acara pembentukan KSM dan blanko pendaftaran KSM : halaman 
124 
b. Pengajuan pinjaman anggota KSM : halaman 125 
c. Surat permohonan  dan keputusan pemberian pinjaman : halaman 126 
d. Format formulir usulan kegiatan ekonomi : halaman 127 
e. Surat pengakuan hutang : halaman 128 
f. Surat perjanjian pinjaman : halaman 129 
g. Bukti kas keluar : halaman 132 
h. Bukti kas masuk : halaman132 
 
2. Catatan akuntansi yang diperlukan antara lain: 
a. Buku kas harian: halaman 133 
b. Catatan uang masuk : halaman 134 
c. Catatan uang keluar : halaman 135 
d. Kartu pinjaman KSM : halaman 136 
 
3. Laporan yang diperlukan antara lain: 
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BUKTI KAS MASUK 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
133 
 
BKM : Tridaya Waru Mandiri 
Kel : Karangwaru, Tegalrejo, Yogyakarta 
 
BUKU KAS HARIAN 
Tanggal Keterangan Nomor Bukti Masuk Keluar Saldo 
(D) (K) (D) 
1 2 3 4 5 6 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
Saldo Akhir       
 
Yogyakarta, _______________ 20 ___ 
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BKM : Tridaya Waru Mandiri 
Kel : Karangwaru, Tegalrejo, Yogyakarta 
 
CATATAN KAS MASUK 
No Tanggal Keterangan No Bukti Kas Kas Bank Pinjaman KSM 




Dana Bergulir dari Kredit 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    




Yogyakarta, _______________ 20 ___ 
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BKM : Tridaya Waru Mandiri 
Kel : Karangwaru, Tegalrejo, Yogyakarta 
 
CATATAN KAS KELUAR 
No Tanggal Keterangan No Kas Pinjaman Intensif Ongkos Transport Biaya  Biaya  Biaya Non Kas 
Bukti Bank KSM  UPK Kantor Rapat Pemeriksaan Operasional 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
                          
                          
                          
                          
                          
                          
                          
                          
                          
                          
Jumlah Uang Keluar                   
(K) (D) 
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